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(William Wordsword)
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ini
( Samuel Taylor Coleridge)

Hidup adalah serangkaian pengalaman:
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besar, walavpun kita tidak menyadarinya
(Henry Ford)
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BABI [/{y
PENDAHULUAN E;%&yﬁ Usay
1.1 Latar Belakang

Setiap manusta dalam kehidupan sehari-harinya memiliki barbagai macam

kegiatan atau aktivitas. Salah satu aktivitas vang dilakukan manusia yang
diwujudkan  dalam  gerakan disebul dengan kerja utau bekerja, Bekerja
mengandung arti melaksanakan suatu tugas yang diakhiri dengan buah karya yang
dapat dintkmati oleh manusia vang bersangkutan.
Pandangan modern melihat arti kerja menurut Anoraga dan Widiyanti
(1993:31) adalah schagai berikut
I Kerja itu merupakan akuvitas dasar, dan dijadikan bagian yang esensial
dari kehidupan manusia. Dan kerja memberikan status, mengikat seorang
pada individu lain serta masyar kat, Kerja merupakan aktivitas sosial yang
memberikan 1s1 dan makna pad: kehidupan,
<3 Pada umumnya, baik wanita maupun pria meryukainya, maka kesalahan
terletak pada kondiss psikolopis dan sosial dart pekejaan itu, dan tidak

pada kondisi individu yang bersangkutan.

el

Moral dan pekeraan pegawai lu mempunyai kaitan langsung dengan
kondisi fisik atau material dari pekerjaan. Pekerjaan betapapun berat,
berbahaya, akan dilaksanakan dengan senang hati oleh satu tim kerja yang
memiliki solidaritas kelompok yang kokoh dan moral yang tinggi,

4. Insentif kerja banyak selali bentuknya, diantaranyas uang merupakan
insentif yang tidak penting.

Bekerja menurut As’ad (1982:46) adalah suatu aktivitas untuk
mendapatkan kepuasan. Dan aktivitas ini melibatkan baik fungsi tisik maupun
mental. Pandapat dari Gilmer (1971), mengatakan bahwa bekerja itu merupakan

proses fistk maupun mental manusia dalam mencapai tujuannya.
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Faktor utama yang mendorong manusia untuk bekerja adalah adanya
kebutuhan vang harus dipenuhinva. Aktivitas dalam bekerja mengandung unsur-
unsur sosial, menghasilkan  sesuatu, dan pada akhimya untuk memenuhi
kebutuhannyu

Jadi dapat disimpulkan bahwa bekerja adalah oktivitas fisik maupun
mental yang dasarnya adalah bawaan dan mempunyal tujuan vaitu untuk
mendapatkan kepuasan

Manusia dalam bekerja selain untuk memenuhi kebutuhan juga untuk
mendapatkan kepuasan pribadi. Kepuasan merupakan hal yang cukup penting
yang perlu diperhatikan manusia dalim bekerja. Karena kepuasan merupakan
modal utama kepercayaan diri manusia dalam melakukan pekerjaannya sehari-
hari,

Mengenai pengertian kepuasan kera  menurut Indrawijaya (1986:72)
adalah sebagai berikut -

Kepuasan kerja secara umum  menyangkut sikap seseorang mengena,
pekerjaannya. Pengertian kepuasan kerja adalah berbagai hal seperti kondisi
emosi dan kecenderungan perilaku sescorang, kepuasan itu tidak tampak
sccara nyata tetapi dapat terwujud dalam suatu hasil pekerjaan

Sedangkan menurut Davis dan Newstrom (1996: 105) menyatakan bahwa:
“Kepuasan kerja adalah seperangkat perasaan pegawal tentang menvenangkan
atau tidaknya pekerjaan mereka ™

Jadi  kepuasan kerja adalah cara seseorang  pegawal  merasakan
pekerjaannya  serta  sikap emosional vang menyenargkan dan  mencintai
pekerjaannya.

Kepuasan kerja pegawai ini bisa dinikmati di dalam pekerjaannya, di luar
pekerjaan atau kombinasi di dalam dan di luar pekerjaannya.

Kepuasan kerja dalam pekerjaan adalah kepuasan kerja yang dinikmati
dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil karya, penempatan, perlakuan,

peralatan dan suasana lingkungan kerja yang baik.
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Kepuasan kerja diluar pekerjaan ada'ah kepuasan kerja yang dinikmati
diluar pekeqaan dengan besarnya balas jasa yang diterima dan hasil kerjanya,
agar dia dapat membeh kebutuhannya

Reepuasan ke kombrmast dalam dan Tuar pekerpnn adalah kepuasan kerja
vang dicerminkan oleh sitkap emosional yvang seumbang antara balas jasa dengan
pelaksanaan pekerjaannya

Pada umumnya Scorang pegawan menginginkan bepuasan kerja kombinasi
dalam dan luar pekerjaan karena dengan didapatnya kepuasan tersebut pegawai
akan merasa telah mampu memenuhi kebutuhannya batk materi maupun non
mater

Kepuasan kerja itw cukup penting untuk  menciptakan  keberhasilan
pelaksanaan tugas seorang pegawal Karena apabila pegawal di dalam suatu
orgamsast u tdak mendapatkan kepuasan kera terlu pegawal itu cenderung
memiliki semangat kerja vang rendah, bosan, sering absen, sering meninggalkan
pekerjaannya. Dengan adanya sikap negatif tersebul seorang pegawai itu tentu
menpakibatkan  terhambatnya  peluksansae pekeraan sehingga  tujuan
argamsasipun akan terhambat pula

Lntuk 1tu kepuasan kerja pegawat di suatu organisasi itu perlu sekali untuk
diperhatikan agar para pegawal dengan scnang hati melaksanalan tugasnya yang
nantinya akan membuat kinega peyawai semakin baik. Dan tentunya akan
meningkatkan prestasi kera pegawa. Hal ini sesuai dengan pendapat Handoko
( 1992:193 ) yang mengatakan bahwa * salah satu laktor yang mempengaruhi
prestasi kerja pegawai adalah kepuasan kerja pegawai”

Dari pendapat tesebut dopat diketuhui dengan adanva kepuasan kerja
pegawar akan membuat pegawan tersebut semakin berseraangat dalam bekerja,
memiliki disiplin kerja yang tinggi vang nantinva akan mengarah pada
pelaksanaan pekerjaan yang semakin baik

Untuk itu kepuasan kerja pegawai itu sangat penting bak untuk din
pribadi pegawai maupun untuk mendukung tujuan organisasi.

Kepuasan kern pegawal penting untuk din pribadi pegawan barena dengan

kepuasan kerja scorang pegawai akan selalu bersemanpat untuk menjalankan

.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

tugasnya dengan baik, yang pada akhimya akan tercipta sebuah prestasi kerja
yang tinggi dan scorang pegawai tersebut akan mempunyai status cosial yang
tinggl di lingkungan masyarakat.

Sedangkan kepuasan kerja vang mendukung tujuan organisasi karena
dengan kepuasan kerja seorang pegawai tentu memiliki tanggung jawab yang
besar terhadap pelaksanaan tugasnya, tingkat absensi pegawal menurun, semangat
kerja [ :zawal tinggl dan ndak sering terjadi perputaran pegawal yang nantinya
akan nenciptakan kemampuan pegawai dibidang tertentu yang selama ini ia
tekuni akan meningkat sehingga profesionalisme pegawai akan tercapai. Dengan
profesionalisme, pegawai akan mampu menghasilkan output yang memuaskan
sehingpea tujuan organisasi akan ercapal

Hal int juga didukung dari pendapat Strauss dan sayles yang dikutip oleh
Handoko ( 1498 196) sebagai berikul -

Kepuasan kerja penting untuk aktulisasi diri, Bawahan yang tidak

memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah mencapal kematangan

psikologis, dan pada gilirannya akan memcapai fiustasi. Bawahan akan
sering melamun, mempunyai semangat kerja yang rendah, cepat lelah dan
bosan. emosi tidak stabil, sering absen dan melukukan kesibukan yang
tidak ada hubungannya dengan pekeriaan yang seharusnya dilakukan

Sedanphan  bawahan  yang  mendapatken  Kkepuasan  kerja  biasanya

mempunyal catatan  kehadiran den perputaran yang lebih baik  dari

karvawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja. oleh karena itu
kepuasan mempunyar arti penting bagi bawahan maupun organisasi itu

sendiri terutama karena menciptakan keadaan yang positf dalam
lingkungan kerja organisasi.

Mengingat pentingnya kepuasan kerja im walaupun telah diketahui bahwa
kepuasan sulit dan abstrak untuk dilihat tetapi perlu raendapat perhatian khusus

karena memiliki beberapa alasan yaitu sebapan bernikut:

|, Alasan secara kejiwaan. Pekerjean yang ada dalam  organisasi
merupakan faktor yang dapat menimbulkan tekanan psikologis. Oleh
karena ity jika bawahan secara terus menerus tidak  dapat
mengatasinya maka dia akan [rustasi, semangat kerja menurun dan
produktivitas rendah. Bila tekanan psikologis itu dapat diatasi maka
kepuasan kerja bawahan akan meningkat sehingga mempermudah
pencapaian tujuan organise si. 3
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a9

Alasan sccara jasmanmi. Secara lidak langsung apabila kebutuhan
bawahan yang bersifat materi ( uang, makan, perumahan, dan lainnya)
dapat terpenuhl maka kepuasan kerja akan meningkat. Dan hal ini
dapat dilihat dar semangat kerja dan gairah kerja bawahan selain [tu
Juga dapat dilihat dari disiplin kerjanya. Sedangkan kebutuhan kerja
vang bersifat ncn materi juga harus diperhatikan. diantaranya
pengakuan dar hasil karyanya, pujian, penghargaan akan prestasi
kerjanya, dan sebagainya.

Demikian pentingnya kepuasan kerja dengan kedua alasan terschut apabila

sebuah organisasi itu belum dapat memenuhi kepuasan kerja pegawainya tentu

dalam din pegawai akan akan muncul rasa bosan dan jenuh karena scorang

pegawai di sebuah organisasi ini akan melaksanakan aktivitas kerje yang dalam

kesehariannya cenderung tetap dan tidak bervariasi. Penyakit jenuh dan bosan itu

akan sulit terobati bila penyebabnya ndak segera ditanggulangi, sehingna nantinya

akan merugikan diri manusia itu sendiri bahkan akan berdempak pada aktivitas

organisasi dimana pegawai tersebut bekerja. Pegawai yang merasa bosan dan

tidak puas akan selalu berperilaku negatif’

Selain itu menurut As’ad (1987:117) ada beberapa faktor yang

mempingaruhi kepuasan Kerja pegawai yaitu:

Faktor psikologik, merupakan faktor yang berhubungan  dengan
Kejiwaan yang meliputi minat, ketentraman dalam  bekerja, sikap
terhadap kerja, bakat dan ketrampilan.

Faktor sosial, merupakan faktor yang berhubungan interaksi sosial baik
anlara sesama karyawan dengan atasan maupun dengan karyawan yang
berbeda jenis pekerjaannya.

Fuktor fistk, merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik
lingkungun kerja dan kondisi fisik karyawan meliputi jenis pekerjaan,
pengaturan waktu kerja dan waktu istirahat, perlengkapan kerja,
keadaan ruang, suhu, penerangan, pertukaran kerja, kondisi kesehatan
haryawan, umur, dan schagainva.

Faktor finansial, merupakan fakior yang berhubungan dengan jaminan
kescjahteraan karvawan vang meliputi sistem dan besarnya gaji,
Jaminan sosial, macam-macam tunjangan, fasilitas yang diberikan,
promosi, dan sebagainya,

Y
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Dari keempat faktor tersebut dapat kami uratkan sebagai berikut:

» Taktor psikologik vang meliputi minat, ketentraman dalam bekerja serta
sikap kerja memang akan dapat mempengaruhi kepuasan kerja pegawai, Tetapi
faktor psikologik int akan di dapat apabila lingkungan kerja baik fis'k maupun
psikis dari organisasi itu batk. Misal ya dengan adanya suasana tenang tanpa
suara bising dan paduh serta kerja sama antar pegawal itu dapat berjalan dengan
baik maka akan mampu menciptakan ketentraman pegawai dalem bekerja.

~ Faktor sosial yang meliputi interaksi karyawan dengan atasan atau
karyawan dengan karvawan vang lain. Sccara psikologis memang selalu
menginginkan atasannya schagai pengayom. Satu-satunya perilaku pemimpin
vang mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai adaloh
kebijaksanaan. Seorang bawahan lebih puas dengan pemimpin yang bijaksana dan
pada pemimpin yang selali berbeda pendapat dengan pegawainya.

Menurut Anoraga (1993:61) mengatakan bahwa

D1 scbuah orgamsasi perlu diketahw bahwa scorang pegawali itu Jituntut
untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan vang dikehendaki atasan
karena memang kita dibayar untuk 1w, untuk memjaga bubengan yang
harmonis antara bawahan dengan atasan tergantung bagaimana kita bisa
bekerja sama dengan atasan kita dan kita mampu memahami kepribadian
dan keinginan atasan dengan baik.

~  Faktor hisik yang mehiputi lingkungan fisik, jenis pekerjaan, peralatan
kerja.Untuk mencapai kepuasan kerja tentu pegawai tidak lepas dari keberhasilan
pelaksanaan tugasnya dengan baik. Karena dengan keberhasilan pclaksanaan
lugas tersecbul pegawar akan mampu meningkatkan produktivitasnya.
Keberhasilan ini udak lepas dari penyediaan peralatan kerja yang mendukung dan
kondisi kerja yang mendukung.
Hal 11 sesuai dengan pendapat dari Anoraga dan wadiyant (1993:67) yang
menyatakan bahwa:

Pada umumnya setiap organisasi ingin meningkatkan produktivitas kerja
untuk menunjukkan bahwa organisasi tersebut berkembang. Dalam
hubungan dengan usaha peningkatan produktivitas organisasi salah satu
langkah  yang ditempub  adalah  meningkatkan  dan  memperbaiki
lingkungan kerjanya
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Keberhasilan pelaksanaan tugas pegewar ini juga adak lepas dari kondisi
lingkungan kenanya. Dimana scorang pegawa, yang bzkerja di dalam sebuah
ruangan tentu setiap hannya akan menjulenkan tugasnva pada tempat yang sama,
kadang-kKadang dengan tugas vang sama, berhadapan dengan hal-hal yang sama
sepertt meja, kursi tumpukan kerlas leman arsip bahkan bertemu dengan orang-
orang yang sama, Hal ini bisa menyebabkan kebosanan dan kejenuhan pada din
pegawal,

Seperti pendapat dan Anoraga (1993:47) vang mengatakan bahwa
“penyebab kelelahan dan kebosanan adalah bekerja sccara rutin tanpa variasi dan
kondisi lingkungan kerja vang buruk”

Jadi dapat disimpulkan bahwa scorang yang bekerja itu membutuhkan
kondisi Iimgkungan yang baik dan mendukung seperti peralatan kerja, penataan
meja, penataan lemari arsip serta kerja sama antar pegawai perlu untuk dijaga
akan mampu mengatasi sumoer kebosanan dari pegawai tersebu:.

Apabila pegawai telah mendajat kenyamanan pribadi tersebut maka ia
akan semakin bersemangat dan bergaicah untuk melaksanakan pekerjaannya dan
hasilnyapun akan semakin memuaskan, Schingga kepuasan herja pegawai dapat
terpenuhi

»  Faktor finansial yang meliputi gaji. jaminan sesial, tunjangan dan promosi.

Manusia memang memandang bahwa faktor financial itu kebutuhan hidup
yang utama. Karcna dengan uang fentu manusia itu dapat memenuhi
kebutuhannya, Tetapi manusia bekerja tidak selamanya memiliki motif untuk
mencart uang. Terkadang manusia mencari kepuasan lain vang ‘idak berupa
matert melainkan mencan status sosial dan ingin dipandang sebagai orang yasg
beguna bagi masyarakat. Dan tidak semua manusia itu merasa puas dengan gaji
yang tinggl Besarnya gaji itu lergantung pada kebutuhan yang ingin dipenuhi
oleh setiap orang tersebut. Seorang pegawai di organisasi pemerintah berbeda
dengan pagawai di sebuah perusahaan karena organisasi pemerintah telah
menetapkan besarnya gaji berdasarkan golongan sesuai dengan pendidikan dan
masa kerja pegawar tersebut. Untuk itu pegawai dituntut untuk melaksanakan

pekerjaannya dengan baik walaupun dengan gaji yang telah ditetzpkan, Selain itu
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organisasi pemerintah merupakan organisasi yang lebih mengutamakan pelayanan
umum. Jadi pegawai itu dituntut untuk dapat melayani masyarakat dengan baik.
Untuk 1tu bagi pegawal pemerintah gaji bukanlah hal yang bereifat sensitif yang
dapat  mempengaruhi - kepuasan kerja - pegawai. Berbeda  dengan karyawan
disebuah perusahaan, karvawan ity dituntut untuk  bekerja sesual dengan
Kenginan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan yang sebanyak-banyaknya.
Jadi ada kecenderungan bahwa gaj yang diperoleh karvawan itu sesuai dengan
hasil yang didapatken dari pekerjaan yang telih dijalankan. Untuk itu semakin

produktif scorang karyawan semakin besar gap yang akan didapatkan

Dari uraian diatas penulis cenderung untuk memilih fuktor fsik yang
paling dominan mempengaruhi kepuasan kerja scorung pegawal karena seorang
pegawail pada orpanisasi pemerintah ity cenderung memilih suasana kerja yang
nyaman dan menyehatkan agar pegawai tersebut dapat bekenja dengan baik dan
dapat melayani kebutuhan masvarakat dengan baik pula. Lingkungan kerja yang
nyaman akan membawa dumpak pada dir pegawai untuk semakin bersemangat
dalam bekerja, lehih menyenangl lugas-tugasnya. Seorang pegawai itu tidak
cenderung untuk mengejar materi (etapi lebih mengarah pada bagaimana ia
mampu melayani kebutuhan masvarakat dengan baik. Dan untuk menjalankan
tugasnya 1tu diperlukan lingkungan kerja yang baik. Apar pegawai tidak
mengeluh mengenai lingkungan kerja yang ada pada organisasi tersebut.

Anoraga (1993:60) mengatakan bahwa “hampir setiap hari kita mendengar
keluhan-keluhan yang kurang lebih sama dari organisasi vang berbeda terutama
mengenal lingkungan kerjanya. Rata-rata mereka mengeluh tidak puas pada
kondisi kerjanya” Untuk ity penulis nienganggap bahwa lingkungan kerja itu
perlu sekali untuk diperhatikan agar kewchatan jasmani dan kesehatan kejiwaan
pegawal itu dapat tetap terjaga. Apabila kesehatan pegawal itu terjaga tentunya

pegawai akan mampu melaksanakan tugasnya dengan baik,
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Mengenu pengertian lingkungan kerja menurut Indrawijaya (1989:184)
adalah sebagai berikut:

Linghungan Kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja

dan dapat mempengaruhi dirir va dalam menjalankan tugas-tugas yang

dibebankan pada dirinya.

Sedangkan menurut Anoraga dan Widiyanti (1993:44) inengatakan bahwa:
“Lingkungan Kerja adalah sepala sesuatu vang ada disckitar karyawan yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugasnya.”

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
adalah semua vang ada di sekitar diri pegawai baik fisik maupun non fisik vang
mampu mempengaruhi jalannya pegawai dalam mengerjakan tugas-tugas yang
menjadi pekeraannya.

*Pada dasarnya sebuah organisasi ingin mencapai kepuasan kerja tet.ip
diperlukan suatu lingkungan kerja yang mendukung, Betapapun poritifinya
perileku manusia seperti vang tercermin dalam kesetiaan yang besar, disiplin yang
tinggi dan dedikasi yang tidak diragukan, tanpa sarana dan prasarana pegawai
tidak akan dapat berbuat banyak, apalagi meningkatkan efsiensi, elektivitas.dan
produktivitas kerjanya. Tingkat keterampilan yang tinggipun tidak akan banyak
berarti apabila tidak didukung oleh lingkungan kerja yang baik -misalnya ruangan
kerja yang pengap dapat berakibat negatil’ seperti sesak nafas, Iclah yang dapat
berakibat fatal bagi pegawai dan organisasi yang bersangkutan,

Dari sisi lain yang perlu diperhatikan dari seluruh segi-segi pribadi
manusia, dari sitem kerangka manusia, sistem ototnya, fungsi ok dan sistem
Syaralnya, pancaindranya, dan semuanya dihubungkan dengan sistem kerja fisik
dan efisiensi kerja fisik. Yang semuanya pelu diperhatikan agar tidak terjad’ suaty
kecelakaan yang fatal pada diri pegawai.

Untuk itu perlu diperhatikan dengan sebaik mungkin Londisi lingkungan
Kerja «i suatu orgamisasi bila ingin selalu  meningkatkun kepnasan Kkerja

pegawainya agar tujuan organisasi dapat tercapai dengan maksimal.
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Menurut pendapat Robbins (1996181 vang menyatakan bahwa:

Raryawan peduli akan lingkungan kerja yang baik untuk kenyamanan
pribadr untuk memudalikan mengerjakan pekerjaan dengan baik, Studi-
studi memperagakan bahwa karyawan lebih menyukai keadaan sekitar
fisik vang tidak berbahaya atau merepotkan. Temperatur, cahaya, derau,
dan faktor lingkungan laimnya seharusaya tidak ekstrem. Disamping itu
karyawan lebih 1uenyukai bekerja di dekal rumah dalm fasilitas yang
relatil modern dan bersih dan dengan peralatan kerja yang memadai.

Dari  pendapat  Robbins  tersebut dapat diketahui bahwa pegawai
membutuhkan lingkungan kerja vang Saith untuk menunjang pelaksanaan tugas
vang dibebankan kepadanya yang havkmyi akan mendorong manusia menuju
pada kepuasan kerja vang diiaginkan.

Sesuar dengan uratan sebelumnya bahwa alasan mempurhatikan kepuasan
kerja adalah alasan kejiwaan yang nantinya akan berpengaruh pada xkesehatan
kejiwaan pegawai. Keschatan kejiwaan ini dipengaruhi oleh dngkungan kerja
vang baik seperti pendapat 'ndrawijaya (1989:191) yang menvatakan bahwa
“lingkungan kerja yang baik akan mempengaruhi keschatan kejiwaan seseorang,.”

Dan pendapat tersebut dapat diketahui adanya relevansi hubungan antara
lingkungan kerja dengan kepuasan KET]A pegawai,

Penelitian mengenai hubungan lingkungan kerja dengan kepuasan kerja
pegawai ini mengambil lokasi di Kantor Dinas Keschatan Kabupaten Kediri.
Dinas Keschatan merupakan organisasi pemenntah yang meiapunyai peranan
penting dalam meningkatkan kondisi kesehatan masyarekat di suatu daerah
diharapkan mampu menjaga dan meningkatkan kondisi kesehatan di v/ilayah
Kabupaten Kediri. Hal ini sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kediri
nomor 16 Tahun 2000 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas-Dinas
Daerah pada bab Il pasal 2 tentang Pembentukan Dinas-Dinas Daerah salah
satunya adalah Dinas Kesehatan. Selain itu ada Keputusan Bupati Kediri nomor
59 Tahun 2001 tentang Penjabaran Tugas dan Fungsi Dinus Keschatan.
Dibentuknya organisasi daerah yaitu Dinas Kesehatan memiliki tgas pokok yaitu
melaksanakan kewenangan otonomi daerah di bidang kesehatan. Dan memiliki

fungsi diantaranya :
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I Perumusan kebijakan teknis sesuai dengan lingkup tugasnya
2. Pelaksanaan pelavanan umum

3. Pembinaan terhadap unit pelaksar san teknis Dinas dan cabang Dinas

dulam lingkup tugasnya

A Penpelolaan kettausahaan Dimas

Tugas yang dijalankan oleh organisasi itu tidak mungkin bisa tercanai jika
tidak didukung oleh pegawai yang selalu siup melaksanakan tugas vang
dibebankan kepadanya dengan baik. Berhasil atau tidaknya pelayanan di lapangan
lergantung pada program dan rencana vang dibuat oleh pegawal yang berada di
dalam kuantor, Pegawai Dinas Keschatan Kabupaten Kedin terbagi menjadi dua
yaitu pegawai pelaksana tekmis dan pegawai dalam ruang. Dalam penelitian ini
penulis lebilh menckankan kepuasan kerja bagi pegawal yang bekerja di dalam
ruangan kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri, Menurut pendapat dar
Handoko (1998:196) menpatakan bahwa “salah satu gejala yang muncul akibat
ketidak puasan kerja adalah pegawai sering absent”, Berdasarkan pendapat
tersebut untuk mengetahni tingkat kepuasan kerja pepawai di Kantor Dinas
Kesehatan Kabupaten Kedir, penulis akan mencantumkan daflar absensi pegawal

di Kantor Dians Keschatan abupaten Kediri pada tabel 1 bertku ini:
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Tabel |
Daftar Absensi Pegawai
Kantor Dinas kesehatan Kabupaten Kediri

Tahun 2002
| Bulan Dafiar absensi pegawai . Jumlah | Prosentase | Rata- |
| | pegwai rata
| | yang
|_ _ o | mangkir |
saki izin| cuti | Tanpa |
| | kctcrangtan
: | , . (mangkir)
Januan 1 “LPES 4 4 4 %%
Februari < Pl ) 5 5 5%
Marel . 1Y 3 3 . 395NN
April - + [ 4 4 . 4%
Mei 11 [l i i | 4% |
Juni I ST 5 5% | 4.08%
Juli heler 10 4 A )
Apustus i il 5 15 R
September | - | - ] 1 3 3 | 3%
Oktober | - | 1 |l = 4 A e
November | - | - ™ 4 4 _JITass
| Desember | - | = 4 el WP

Sumber : data sekunder dﬂFIiTLlh hulgiun kepegawaian.

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa tingkat absensi pegawai Dinas
Kesehatan Kabupaten Kediri adalah 4,08 %. Hal ini berarti bahwa tingkat ahsensi
pegawai Dinas Keschatan Kabupaten Kediri tergolong tinggi, Seperti yang
dikemckakan Mardjana (1986:85) yaitu bahwa “jika rata-rata tirgkat absensi
pegawal lebih dan 3 % maka tergolong tinggi”.

Tingpinya tingkat absensi tersebut penulis indikasikan sebagai gejala
adanya ketidak puasan kerja pegawai Dinas Kesehatan kabupaten Kediri, Hal ini
tentunya akan mengganggu pelaksanaan kerja pegawai. Seperti yang telah
diuraikan scbelumnya bahwa salah satu sumber ketidak puasan kerja pegawai
adalah hnghungan Lerja. Seorang pepgawai m :mbutuhkan lingkungan keija yang
baikdan memadar serta memben kenyamanan untuk mendukung  pelaksanaan
tugasnya.  Untuk  mengetahur kondisi lingkungan  kzrja Dinas  Kesehatan

Rabupaten Kedinpenulis tefah melakukan pengamatan terhadap hal-hal yang
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penulis anggap sebagal bagian dari lingkungan kerja. Untuk memperjelas hasil
pengamatan tersebut penulis cantumkan kondisi lingkungan kerja pada tabel 2
berikut;

Tabel 2

Kondisi lingkungan kerja di Dinas Keschatan Kabupaten Kediri

M Uraian Kondis Prosentase

Memadai | Kurang Tidak M | KM | ™™
memadai | memadai |

vV

lLuas ruangan |
Kebersthan I | :
Pencrangan I v |
Suhu Udara } !
Kelembaban '
Ventilasi . )
Pf:raialap kenja | T |
Pencemaran ' W |
udara dari luar |
Pencemaran v . Ni 357 | 214 | 428
. udara dari |
dalam | |
|10 Penataan | 7 |
taman , |
11 Penataan ; N
lanaman di |
dalam ruangan _
{ 12 Penﬂtaqn meja N l |
13 Penataan YV
lemari arsip :. |
14 Kerjasama v
f antar pegawai

o

o £

WO 'H:I*-.IU'NLH&LHTJ—-‘

Sumber: data sekunder diolah penulis,

Dari hasil pengamatan penulis yang telah dicantumkan dalam table diatas,
dapat dilihata bahwa 35,7 % dari lingkungan kerja di Dinas Keschatan Kabupaten
Kedirt yang meliputi kebersihen, suhu udara, kelembaban, ventilasi dan kerjasama
antar pegawal dapat dikatakan meinadai. Sedangkan 214 % dari lingkungan kerja
di Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri yang meliputi penerangan, penataan meja,
penataan lemari arsip kondisinya masih kurang memadai. Dan 42,8 % dari
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lingkungan ke di Dinas Keschatan Kabupaten Kedine vang meliputi luas
ruangan. peralatan, pencemaran udara dar luar, pencemaran udara dan dalam,
penataan taman, penataan lamnaman di dalam coangan kondisinya tdak memadai.
Dengan demikian dapat dilibat bahwa sceara umum kondisi lingkungan kerja di
Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri kurang memadai,

Berdasarkan data-oata vang ada, baik data mengena, tingkat kepuasan
kerja maupun tentang kondisi ling cungan kerja yang ada di kantor Dinas
Kesehatan Kabupaten Kedin mendmong penubs untuk mengetahui apakan ada
hubungan antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja pegawai di Kantor

Dinas Keschatan Kabupaten Kedir,

1.2 Perumusan Masalah
Penelitan ini dilakukan karena adanya suatu masalah. Sedangkan masalah
timbul karena adanya tantangan, kesangsian, atau kebingungan kita terhadap suatu
hal. Penelittan i diharapkan dapat memecahkan masalah yang sedang dihadapi,
Menurut Usman dan Akbar (1995:16) mengatakan bahwa penge tian
masalah adalah sebaga benkut
“Masalah adalah kesenjangan antara sesuatu vang diharapkan ( das sollen )
dengan suatu kenvataan ( das sein j7,
Sedangkan perumusan masalah penelitian adalah usaha untu". menyatakan
secara lersirat pertanyaan-pertanyaan penelitian apa saja yang perlu dijawab atau
dicarikan pemecahannya.
Untuk memecahkan masalah penehtian agar lebith mudah dan jelas maka
seharusnya memenuhi kriteria yang dinyatakan oleh Usman dan Akbar (1995:18)
sebagai berikut:
. Menanyakun hubungan antira dua vanabel
2. Masalah harus spesifik dan jelas

3. Masalah dapat diuji secara empiris

4. Tidok menyvangkut masalah moral dan clika

I Beronentasi pada suatu teon tertentu,
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Berdasarkan pendapat terscbut maka kita dapat merumuskan masalah
sehagai berikut
Adakah hubungan antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja pegawai

di Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Kedir:?

1.3 Tujuan dan Kegunaan penelitian.
1.3.1 Tujuan penelitian
Setiap aktivitas vang dijalankan manusia tentu memiliki suatu tujuan

tertentu serta dibarapkan mempunyai manfaat atau kegunaan. Tujuan penulis
melakukan penchitian ini adalah ingin mengetabu ada atau tidaknya hubungan
antara lingkungan Kera dengan kepuasan kerja pegawai di Kantor Dinas
Kesehatan Kabupaten Kedin
1.3.2 Kegunaan penelitian
Kegunaan penelitian atau harapan dari hasil penelitian i adalah ssbagai berikut;

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada

instansi vang bersungkutan dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai

td

Diharapkan dapat memberikan tumbahan wawasan dan pengalaman yang
berharga bag penulis.
3. Diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis dalam arti sebagai

bahan tambahan referensi bagi para mahasiswa lainaya

1.4 Kerangka Teori

Untuk mempermudah dan menyederhanakan pemikiran pada setiap unsur
penelitian maka kita memerlukan suatu landasan yaitu adanya teori dan kansep.
Peranan teort dan konsep ini sangat penting sekali agar kita dapat menentukan
langkah selanjutnya dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Menurut Singarimbun dan Efendi (1987:37 ) mengatakan babwa :

Pengertian teori adalah serangkaian asumsi, konsep, konstruk, definisi,
dan prosisi untuk menerangkan suatu fenomena sosial secaru sistematis
dengan cara merumuskan hubungan antar konsep.
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Sedangkan pengertian konsep menurut Singarimbun dan Efendi (1987:33)
adalah schagai berikut

Konsep adalah istilah dan definisi yang digunakan untuk menggambarkan

secara ubstrak  kejadian, keadaan, kelompok, atau individu vang menjadi

perhatian ilmu sosial.

Berawal dari pengerian diatas maka konsep dan teori penulisan ini dapat
diuraikan sebagai berikut

Didalam keldupan manusia schari-kari tidak akan pernah lepas dan
adanaya sepala macam kebutuhan hidup %aik kebutuhan Jasmani  maupun
kebutuhan rohani. Semua kebutuhan tersebu tentunya tidak semua kebutuhan
dapat dipenuhi sendiri oleh manusia, karena .ulah manusia memerlukan peranan
dar orang lain. Karena alasan itulah manusia terdorong untuk bekecrjasama
dengan orang lain. Salah satu usaha dasi kerjasama ity adalah bergabung dalam
sebuah organisasi

Menurut Gibson yang dikutip ol=h Anoraga (1995:5) pengertian organisasi
adalah sebagmi berikul

Organisasi adalah scbagai kesatuan vang memungkinkan masyarakat

laencapal suatu tujuan yang tidak dapat dicapai melalui tindakan individu

secara lerpsah.

Darr urman diatas diketahui bahwa organisasi merupakan suatu kesatuan
masyarakat untuk mencapai fujuan bersama. Dalam orgamisasi tzntunya antara
anggota yang satu dengan yang lainnya memiliki kebutuhan, maksud dan fujuan
yang berbedu-beda. Karena perbedaan ity maka diperlukan suatu studi tentang
stkap dan tingkah laku manusia agar perbedaan itu tidak menghambal tercapainya
tujuan organisasi. Studi tentang sikap dan tingkah laku manusia itu disebut dengan
studi perilaku organisasi.

Pengertian perilaku organisasi menurut Duncan dalam Anoraga (1995:8)
adalah sebaga berikut:

Perilaku organisast adalah suatu studi yang menyangkut aspek-aspek
tingkah laku manesia dalam  suatu orgamisasi atau sualu kelompok
tertentu. la mehipun aspek vang ditimbulkan dari nengaruh organisasi
terhadap manusia dan aspek yang ditimbulkan dari pengaruli manusia
terhadap organisasi. Tujuan prakts dari penclashan studi ini adalah
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mendetermimas) bagaimanakah perilaku manusia 1l mempengaruhi usaha

penicapaian Wjuan organisusi

Adapun pengertian perilabo organisasi menurul Indrawijava ( 1989:4) yaity
sebagai berikut:

Perilaku organisasi sebagai suatu studi, perilaku organisasi mencakup

semua yang berhubungan dengan tindakan manusia yang tergaburg dalam

suatu organisasi atau kelompok kerjasama, yaitu aspek pengaruh
organisasi terhadap manusia dan juga sebaliknya, pengaruh manusia itu
sendiri terhadap organisasi.

Dan kedua pendapat tersebut dapat diketahui bahwa perilaku manusia di
dalam organisasi sangat dipengaruhi oleh kebutuhannya, seberapa besar
organisasi tersebut dapat memenuhi kebutuhan anggotanya,

Sedangkan menurut Robbins (1996;14) mengemukakan hahwa:
Perilaku organisasi merupakan suatu studi vang menyelidiki dampak
individu kelompok. dan struktur terhadap perilaku perilaku didalam
organsasi kemudahan mencrapkan pengetahuan tersebut agar orang
bekerja lebih  efekiif, khususnya OB memfokus pada bagaimana
memperbaiki produkiifitas, mengurangi kemangkiran, tingkat keluaran
karyawan dan meningkatkan kepuasan kerja.

Dari pendapat  Robbins bisa diketahui bahwa kepuasan kerja Juga
mendupal perhatian dari suatu organisasi uctuk membantu tercapainya tujuan
yang telah ditentukan. Kepuasan kerja dapat terpenuhi bukan saja berasal dari
pemenuhan kebutuhan ekonomi saja tetapi jug 1 didapat dari kebutuhan psikologis
pegawal, misalnva kerja sama dari sesama 1 egawai. Apabila semua kebutuhan
baik kebutuhan ekonomi maupun kebutuhan psikologis pegaviai  lersebut dapat
terpenuhi maka akan menimbulkan kepuasan kerja.

Mengenal kepuasan kerja sendiri mengacu pada teor kepuasan menurul
Wexley dan Yulk (1997) vang dikutip dalam modul FISIP UT (1988:7.20) ada
Uga wonl tentang kepuasan kerja yaity
1. Teori kesenjangan

Menurut Locke (1969), kepuasan atau ketidak puasan terhadap beberapa
segl pekerjaan tergantung dari perbedaan antara “apa yang diperoleh™ dan “apa

yang diharaphan™. Sescorang akan merasa puas jika tidak ada perbedaan antara
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apa vang diharapkan dengan kondisi kenyataan. Dan mereka nidak puas jika ciri-
cin pekerjaan yang diharapkan kurang memenuhi harapan. Varizsi lain dari model
kesenjangan 1 dikemukakan oleh Porter (1961). la menerangkan bahwa
kepuasan kerja sescorang tergantung vari seberapa jauh perbedaan antara “yang
seharusnya ada”™ dengan “yang ada sekarang”,

2. Teori keadilan

Teort 1m dikembangkan oleh Adams (1963). Ada 3 komponen pokok
yaitu:

a. Input (masukan) adalah segala sesuatu yang bernilai yang dirasakan pekerja
dapat membantu pekerjaannya seperti pendidikan, keterampilan, pengalaman,
usaha-usaha yang dikerahkan, perengkapan kerja dan lain-lain,

b. Outcome (hasil) adalah segala sesuatu yang bernilai yang didapat dari
pekerjaannya seperti; gaji, tunjangan, pengakuan, kesempatan berprestasi, status,
dan lain sebagainya.

¢. Comparison person (individu pembanding) adalah orang lain sebagai
pembanding. Yang menjadi orang pembanding mungkin dari perusahaan yang
sama atau atau dari perusahaan yang berbeda.

Prinsip teori ini adalah bahwa seseorang merasa puas atau tidak tergantung
dan apakah ia merasa adanya keadilan atau tidak atas suatu situasi. Perasuan adil
ini diperoleh  pekerja  dengan  membandingkan  dirinya  dengan  individu
pembanding Jika perbandingan antara hasil dengan masukan pekeria itu sama
besarnya dengan individu pembanding maka keadilan tersebut dicapai,

3. Teori dua faktor

Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Herzberh (1959). Dari hasil
penelitian  yang dilakukannya ditemukan 2 kelompok fuktor yang dapat
mempengaruhi seseorang dalam pekerjaannya. Kelompok tersebut adalah;

4. Hygiene Faktors adalah faktor-faktor yang berkaitan dengan
ketidakpuasan kerja seperti : gaji, pengawasan, hubungan antara
pribadi, kondisi kerja, dan lain-lain,

Apabila faktor-faktor tersebut terpenuhi tidak akan menimbulkan
hepuasan kerja hanya menimbulkan sikap kerja yang wetral, Tetapi
apabila tidak dipenuhi akan menimbulkan ketidak puasan kerja.
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b, Motvational Faktors adalah  faktor-fuktor yang berkaitan dengan
kepuasan kerja sepert tanggung jawab, kesempatan untuk berprestasi,
kesempatan untuk maju, pergakuan dan lain sebagainya. Apabila
faktor tesebut terpenuhi akan memmbulkan kepuasan kerja tetapi
apabila tidak dipenuhi tdak menyebabkan ketidakpuasan kerja tetapi
menmbulkan stkap kerja vang netral

Kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individu. Setiap individu
akan memilike tngkat kepuasan yang berbeda-beda, scsuai dengan situasi nilai-
nilai yang berlaku pada dirinya. Semakin banvak fakior dalam pekerjaan yang
sesual dengan kemginan individu maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang
dirasakan dan sebaliknya.

Selain dari keuga teori tersebut menuiut Hasibuan (1998:103) ada satu
teori lagi mengenai kepuasan yaitu:

Maslow’s Need Hierarchi Theory

Maslow’s Need Hierarchi Theory ini dikemukakan oleh A . Maslow
tabun 1943, Teori ini merupakan kelasjutan dari “Human Science Theory™ Elton
Mayo (1880-1949) vang menyatakan pahwa kebutuhan dan kepuasan seseorang
itu jamak yaitu kebutuhan biologis dan kebutuhan psikologis herupa materiil dan
non matertil.

Kebutuhan manusia itu bertmpgkat-tinghat sebagai berikut ;

a. Physiological Needs :

Physiological Needs ( kebutuhan fisik = biologis ) yaitu kebutuban yang
diperfukan untuk mempertahankan kelangsungan hidup seseorang seperti
makan, minum, udara, perumahan, dan lainnya.

Kebutuhan fisik ini termasuk kebutuhan utama, tetapi merupakan tingxat
kebutuhan yang berbobot rendah.

b. Salety and Security Neads

Safety and Security Needs ( keamanan dan kesclamaan ) adalah
kebutuhan akan keamanan dan ancaman yakni merasa aman dari

ancaman kecelakaan dan keselamatan pekerjaan.
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c¢. Affiliation or Acception Needs
Afliiation or Acception Needs adalah kebutuhan sosial, leman, dicintai
dan mencintan serta diterima dalam pergaulan kelompok karvawan dan
lingliungannya.
Kebutuhan sosial terdin dari empat kelompok vaitu:
I. K=butuhan akan perasaan diterima oleh orang lain di lingkungan ia

Lidup dan bekerja ( sense of belonzing ),

[ %]

Rebutuhan akan perasaan dihormeti, karena setiap manusia merasa

dirinya penting ( sense of importance ),

Ll

Keputuhan akan perasaan kemajuan dan tidak secorangpun  yang

menyenangi kepapalan,

4=

. Kebutuhan akan perasaan ikut sera ( sense of jarticipation )
d Esteem or Status Needs

Esteem or Status Needs adalal kebutuhan akan penghargaan din, pengakuan

sertd penghargaan prestise dan pegawai dan masyarakat sekitarnya.

¢ Sell Actualizanon

Selll Actuahzauon  adalah  kebutuhan  akan aklualisasi  din dengan

menggunakan  kemampuan, keterampilan, dan potensi  optimal untuk

mencapal prestasi kerja yang sangat memuaskan atau luar biasa yang sulit
dicapai orang lain.

Karena kebutuhan manusia ini memiliki suatu tahapan pemenuhan yang
berbeda misalnya untuk kebutuhan phystological needs dan safety and security
needs merupakan kebutuhan dasar atau kebutuhan tingkat rendah yang merupakan
kebutuhan manusia yang wa,ib untuk dipenuhi terlebih dahulu. Sedangkan untuk
kebutuban yang selanjutnya vaitu altilicion and acception needs, esteem or status,
dan self actualization merupakan kebu.uhan tingkat tinggi yang pemenuhannya

dilakukan setelah kebutuhan dasar tersebut terpenthi.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Mengenal gambaran tentang tingkatan kebutuhan menurut Maslow dapat
dilihat pada gambar 1 berikut ini:
GAMBAR 1 :MASLOW'S NEED HIERARCHY THEORY

s
Self
actualization
Esteem or
Status
Affiliation
or Acception
Security or
salely
Physiological
needs
[ —
Keterangan :

AH. Masiow memandang motivasi seseorany untuk memenuhi kebutuhan ity
adalah bertingkat-tingkut atay hierarki Dalam pemenuhan yang paling utama
adalah kebutuhan tingkat rendah kemudian naik terus menuju kebutchan di
atasnya

Berdasarkan pada pandangan (ersebut maka dalam hal i penulis lebih
memfokuskan pada teori pemenuban kebutithan dari Maslow yang menyatakan
bahwa :

Kepuasan kerja bergantung pady terpenuhinya atau tidaknva kebutuhan
pegawal. Pagawar  akan  merasy apabtla 1a  mendapatkan apa  yang
dibutuhkannys. Makin besar kebutuhan pegawi lerpenuhi makin puas pula
pegawar tersebut. Begitu pula schaliknya apabila kebutuhan pegawm tidak
terpenuln pepawan itu akan merasa tidak puas

Dari gambar diatas bisa disimpulkan bahwa kebutuhan manusia ity antara lain:
I Kebutuhan fisiologikal vang meliputi kebutuhan oksigen, pangan,

minuman, istirahat. aktivitas, dan pengaturan suhu,
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2. Kebutuhan keamanan yang mehputi keinginan akan proteksi terhadap
bahaya fisikal, keinginan untu: mendapatkan kepastian ekonomi.
3. Kebutuhan sosial, dimana scorang individu ingn tergolong pada

kelompok tertentu, ingin berasosiasi dengan pihak lain, ingin diterima
oleh rekan-rekannva, ingin berbagi dan menerima sikan berkawan.

4. Kebutuhan akan penghargaan vang mencakup kebutuhan untuk mencapai
kepercayaan dini, prestasi, kompetensi, pengetahuan, penghargaan dir,
kebebasan,

3. Kebutuhan untuk merealisasikan diri yang berupa kebutuhan individ,)
untuk merealisasikan potensi yang ada pada dirinya, untuk mencapai

pengembangan diri secara berkelanjutan untuk menjadi kreatif,

Apabila semua kebutuhan tersebut dapat dipenuhi oleh organicasi maka hal
tersebut akan menimbulkan kepuasan Kerja pegawai, sebaliknva bi'a ada salah
satu kebutuhan yang tidak dapat di penubhi akan ada kecenderungan rasa tidak puas
pada dirt pegawai. Selain dari kebutuhan pegawai yang harus dipenuhi kepuasan
kenja juga dipengaruhi oleh fakior lain,

Pendapat tersebut juga didukung oleh pendapat Robbins (1996:181)
kepuasan kerja sangat dipengaruhi oleh:

L Kerja yang secara menial menuntang, karyawan cenderung lebih menyukai
pekerjaan-pekerjaan vang memberi  mercka kesemnatan  untuk
menggunakan keterampilan dan menawarkan beragam tugas, kebebasan
dan umpan balik mengenai betapa baik mereka mengerjakan, Pada kondisi
tantangan yang sedang kebanyakan pegawai akan mengalami kesenangan
Jan kepuasan.

2. Gamaran yang puntas, para karyawan menginginkan sistem upah dan
Kebijakan promosi yang mereka persepsikan scbagai adil, tidak kembar
artl, dan segaris dengan pengharapan mereka, bila upah dilihat sebapgai
adil yang didasarkan pada tuntutan pekzrjaan, tingkat kebutuhan individy
dan  standar  pengupaban  komunitis. kemungkinan  besar  akan

mengnasilkan kepuasan
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2 Nekan kerpa vang mendukung. rekan kerja yang ramah akan menghantarkan
pada kepuasan kera yang meninghat. Perilaku atasan Juga merupakan
aeterninan utumi dari kepuasan.

4. Kondist kerpa yang menduking, karyawan peduli akan lingkungan kerja baik
untuk kenyamanan pribadi maupun untuk memudahkan pelaksanaan
pekerjaan

3. Kesesuaian  kepribadian  dengan  pekerjaan, kesesuaian pribadi dengan

pekerjaan akan menghasilkan seorang individu yang lebih terpuaskan.

Dari pendapat Robbins tersebut dapat diketahui bahwa salah satu faktor
yang dapat menimbulkan kepuasan kerja adalah kondisi kerja atau lingkungan
kerja yang mendukung,

Adapun lingkungan kerja menurut pen dapat Nawawi (2000:440) adalah sebagai
berikut:
Lingkungan kerja ada'ah sepala sesuatu vang ada disehitar pegawai atau
Karyawan vang lungsung atuu Udak lungsung berpengarul pada pelaksanaan
pekerjaannya, vang terdiri dari faktor fisik zlau material, faktor kimiawi,
faktor biologis. Faktor fistologis, faktor psikologis atau mental.

Sedangkan menurut Anoraga (1993:44) vang dimaksud lingkungan kerja
adalah sebagai bertkut,  Lingkungan kerja adalal segala sesuatu yang ada
disekitar karyawan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-
tugas yang dibebankan padanya.

Setiap pegawai meginginkan suaty lingkungan yang baik agar dapat
mengerjakan tugasnya dengan tenang dan selesal sesual dengan prosedur yang
telah ditetapkan.

Hal ini sesuai dengan pendapat Robbins (1996: ] 81) yang mengatakan bahwa:

Karyawan peduli akan lingkungan kerja yang baik untuk kenyamanan
pribadi maupun untuk memudahkan mengerjakan tugas dengan baik.
Studi-studi memperagakan bahwa karyawan lebih menyukai keadaan fisik
yang vang tidak berbahaya dan merepotkan. Temperatur, cahaya, dan
faktor lingkungan lainnya yang tidak ekstrem. Disamping itu keoanyakan
kuryawan lebih menyukai bekerja dekat dengan rumah dalam fasilitas
yang relatlbersih dan modern dan dengan peralatan yang mema i,
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Dari pendapat Robbins tersebut dapat diketahui bahwa linglungan vang
baik akan menunjang pelaksanaan tugas pegawal. Lingkungan yang baik tidak
harus dengan gedung vang megah, atau peralatan yang serba modern tetapi selama
ruangan tersehut mampu untuk membuat nyaman pegawal yang ade didalamnya
dan peralaten yang diperfukan cukup memadai dan dapat digunakan untuk
menyelesatkan pekerjaan pegawai hal ity dirasy cukup membuat pegawai merasa
nvaman untuk bekerja.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui balwa lingkungan kerja
mempunyai hubungan dengan kepuasan kerja pegawai,  Hal ini didukung oleh
pendapat Nawawi (2000:239) yang men vatakan bahwa;

Perasaan puas dan senang dalam bekerja dilingkungan orgamsasi nonprolit,
sangat dipengaruhi oleh kondisi keria baik vang besifat material atau fisik
diupun yang bersifat non material atau psikis. Dengan kata lain kondisi
kerja yang baik merupakan witjud dan cksistensi oreanisasi nonprofit yang
sehat dan buwk, vang akan meningkatkan pelaksanaan efisiensi dan
eleatifitas pelaksanann kegiatan,

Hal tersebut juga dijelaskan oleh Nawawi (2000:441) yang menyatakan
bahwa lingkungan kerja sangat besur pengaruhnya peda kinerja pegawai atau
karyawan dilingkungan organisasi karena akan memberikan Kepuasan kerja
pegawal,

Sedangkan menurut Anoraga dan Suyati (1995:125) dalam pendapatnya
menyatakan bahwa, * kepuusan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap
segala sesuatu vang dihadapi dalam liagkungan kerja™

Dan menurut Gibsons, Ivancev ich, Donnely (1995:67) menatakan bahwa:

Kepuasan kerja  berpangkal da berbagai aspek kerja sepertl upah,

kesempatan promosi, penyelia. dar rekan kerja, Kepuasan kerja Jjuga berasal

dari faktor-faktor I ngkungan kerja Seperti gaya penyelia, webijaksanaan dan
prosedur, keanggotaan Lelompok kerja, kondisi keija, tunjangan.

Dart ketigatcon tersebut dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor vang
behubungan dengan kepuasan kerja pegawai adalah lingkungan kerja atzu kondisi
kerja.

Dan teori tersebut dapat digambarkan sebuah bagan yang menyatakan ada
beberapa faktor vang berhubungan dengan kepuasan kerja.
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Gambar 2 : bagan beberapa faktor yang berhubungan dengun kepuasan
kerja pegawai.
Faktor Psikologik

“ Minat

% Ketentraman

b Bakat \

1 v ) \'.
Faktor Sosial

% Hubungan antara pegawai Kepuasan kerja

pegawai

< Pengawasan

Faktor finansial
< Gajl
% Tunjangan
% Promosi

Faktor Fisik

Lingkungan kerja

Keterangan :

Beberapa fuktor tersebut semuanya memiliki hubungan dengen kepuasan kerja
pegawai tetapi penulis cenderung untuk mengambil salah saty faktor yaituy
lingkungan kerjanya tanpa mengabaikon faktor-faktor vang lain, Seperti yang
lelah diurackan pada latar belakang bahwa lingkungan kerja dapat mempengaruhi
keberhasitan pelaksanaan tugas pegawar schingga tujuan organisasi dapat tercapai
dengan muduh
L.4.1 Konsep Lingkungan Kerja

Mengacu dari pendapat Nawawi (2000:440) yang mengatakan bahwa
Lingkungan kerja adalah sepala sesuatu vang ada di sekitar pegawal yang
langsung atau tidak langsung dapat mempengaruhi pegawal dalam pelaksanaan
pekenaannya, terdiri dari -
4. Faktor fisik atau material
b. Faktor kimiawi

¢ Faktor biologis
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d. Faktor fisiologis
e. Faktor psikologis atau mental
L. LT Faktor fisik atau material
Manusia akan mampu melaksanakan pekerjaainya dengan baik sehingga
dicapar hasil yang optimal, apabily diantaranya ditunjang oleh suatu kondisi

lingkungan yang sesuai.

Menurut Sedarmayanti (1996:23) fakior yang mempengaruhi lingkungan
kerja dikaitkan dengan kemampuan Kerja pegawai diantaranya penerangan,
temperatur, kelembaban. kebisingan, getaran mekanis, bau tidak sedap, tata
warna, dekorasi, musik dan ketmanan

Sedangkan menurut Nawawi (2000:441) faktor fisik lingkungan kerja
meliputi: luas ruangan, kebersihan. penerangan, suhu udara, lielembaban,
ventilasi, dan peralatan kerja

Dari kedua pendapat tersebut penulis mengacu pada pendapat Nawawi
yang menvatakan bahwa faktor fisik lingkungan kerja terdiri dari: luas ruangan,
kebersihan, suhu udara, kelembaban, penerangan, ventilasi dan pernlatan kerja.
Pari pendapat Nawawi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Luas ruangan

Menurut standart yang ditetapkan oleh Bappenas dan De pkeu pada tanggal

9 juli 1976 nomor 184 1/DIV/VII/ 176
B-15.6/111 D/7/1976

Yang dikutip oleh Moenir (1983 [5-16) adalah luas riangan kerja 8-10m2
perpenghuni (termasuk seluruh bagian kantor, kecuali ruang perpustakaan dan
ruang rapat bagi 30 kursi keatas),

2. Kebersihay

Menurut Mills (1991:408) untuk menjaga  kebersihan reang  kantor
diperlukan petugas kebersihan vang cukup memadai. Dan kebersihan ruang kantor
tersebut harus senantissa diawasi dan bagi petugasnva disediakan alat-alat
kebersihan vang diperlukan. Karena kebersiha ) selain untuk menjaga kesehatan
Pegawil - juga - untuk - menmngkatkan  kesejubteraan pesawal,  kerapian  dan

keakuratan pekerjuan,
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3. Penerangan ruang kerja
Menurut Menten Perburuhan tangpal 12 september 1964 nomor 7 pasal 14

ayal 7 hurul f yang dikutip oleh Moenir (19832 I} adalah sebagai berikut:

" Pekerjaan kantor vang berganti-ganti menulis dan membaca, pekerjaan

arsip dan seleksi surat, harus paling sedikit mempunyal kekuatan 300 lux

(30 M. candles)™

Mengenai cahaya yang berasal dari aliran listrik untuk ukuran ruang kerja
disamakan dengan bola lampu 100 watt untuk ruangan yvang berukuran 10 kaki x
10 kaki.

4.Subu udara dan kelembaban

Untuk ruang kantor yang menggunakan AC aliran udara, schu udara,
kelembaban udara dapat dikontrol secar | otomatis. Tetapi untuk kantor vang tidak
menggunakan AC menurut Sedarmayan.i (1996:25). seorang pekar vang bernama
Tichauer telah  meneliti  pengaruh temperatur atau  suhu udara terhadap
produktifitas pegawai penenunan kapas, menyimpulkan banwi tingkat nroduksi
paling timggr dicapar pada temperatur 24-27 derajat celeius. Selain itu standar
suhu udara  dan kelembaban menurut American Society of Heating and
Ventilating Lngginering vang dikutup oleh The Liang Gie ( 1990: 241 \
menyatakan bahwa syarat yang paling mendekati untuk bekeria dengan baik
sebagar pekerja adalah dengan suhu 256 derajal  celeius, sedangkan
kelembabannva sebasar 45 %,
5. Ventilasi

Ventilasi ruang kerja termasuk unsur penting untuk mengatur sirkulasi
udara hal ini sejalan dengan pendapat Prol” Soetarman yang dikutip oleh The
Liang Gie (1990:241) menyatakan bahwa salah salu cara untuk mengatasi udara
yang panas dan lembab adalah dengan cara:

Mengusahakan peredaran yang cukup dalam ruang kerja, Hal ini dapat
tercapal dengan membuat lubang-lubang udara yang cukup banyak pada
dinding-dinding kamar. Demikian pula pada waktu bekeria jendela itu
dibuka sebanyak mungkin,

#
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6. Per: latan kantor

Untuk kelancaran tugas-tugas pegawar perlu disediakan peralatan yang
dibutuhkan oleh pegawai. Peralatan kantor menurut Moenis (1963:23} cdalah
semua jenis mesin kantor baik yang bersifa. manual maupun automatic, meja
gambar, ala ukuralat (ulis Khusus (sablor, technikal pen), komputer dan
sebagainya.
1.4.1.2 Faktor Kimuawi

Menurut Nawawi (2000.440) faktor Kimiawi meliputi gas, uap, debu,
Sedangkan menurut Soepardi (1994: 123) meliputi bahan-bahan kimia berupa gas,
uap, debu, asap, caran, dan benda padat,

Buhan Kiiawi i bysy menyebabhan polusi udara dilingkungan kerja
“shincae  dapa Menggangey aktivitas kera pegawai hal ini sejalan dengan
pendapat dan Supardi (1994:29) yang menyatakan bahwa -

“Pencemaran terjadi bila lingkungan terdapat bahan yang menyebabkan
timbulnya perubahan yang diharapkan, baik vang bersifat fisik, kimiawi, maupun
biologis sehingga mengganggn Keschatan, eksistensi manusia, serta organisme
lainnya”

Bahan kimia yang sering menggangeu adalah polusi udara sehingea
menyebabkan bagi pegawai vang sedang bekerja di dalam ruangan tersebut.
Polusi udara berasul dari asap kendaraan bermotor, asap rokok, bau sampah,
limbah yang menyengat.

Apabila asap dan bau itu masuk kedalam tubuh mannsia tentu akan
mempengaruhi fungsi dari Jaringan tubuh manusia bahkan akan mengganggu
kenyamanan dalam bekerja.

L4.1L3 Faktor Biologis

Menurut Nawawi (2000:440) fakior biologis lingkunzan kerja adalah
kehadiran makhluk organik terutama manusia atau makhluk hidup lainnya yang
menciptakan kesegaran dan kenyamanan dalam bekerje atau sebaliknya. Misal
mempengaruhi bau ruangan dalam melaksanakan berbagai Jenis pekerjan yang

bersumber dari tumbuhan
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor biologis ini adelah adanya
tumbuh-tumbuhan yang dapat membanty menambah kesegaran dan Fenyamanan
dalam bekerja.
1.4.1.4 Faktor fisiologis

Faktor fisiologts menurut Nawawi (200044 | ) adalah sebagai berikut:

Faktor fisiologis adalah kondisi lingkungan dan peralatan kerja yang

berhubungan dengan postur tubuh, stamina, daya taban, konsentrasi,

kelelahan, kenvamanan, dan emudahan penggunaan peralatan dan lain-
lain dalum melaksanakan pekerjaan sehari-hari.,

Menurut Soepardi(1994:123) faktor fisiologis meliputi konstruksi alat Kerja,
sikap, dan caru kerja,

Jengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan faktor
fisiologis adalah cara pengaturan peralatan kerja untuk memudahkan pegawai
dalam melaksanakan pekerjaannya,

Selain 1ty menurut The Liang Gie (1990:186) juga menyatukan bahwa
penyusunan alat-alat kantor pada letak yang lepat serta pengaturan tempat kerja
Juga dapat menimbulkan Kepuasan kerja. Untuk memperjelas pengertian tata
ruang perkantoran disim dapat dikutip dua peruiausan yaitu sebagai berikut:

I Taw ruang  perkantoran dapat  dirumuskan sebagal  penyusunan

perabotan dan alat-alar perlengkapan pada luas lantai yang tersedia.

-2

Fatia ruang perkantoran  adalah penentuan  nengenai kebutuhan-
kebutuhan ruang dan lentang penggunaan secara terperingi dari ruing
dan tentang penggunaan scenra terperinet dari ruang ini untuk
menyiapkan suatu susunan yang praktis dari faktor-faktor fisik yang
dianggap perlu bagi pelaksanagn kerja perkantoran dengan biaya yang
layak.
Menurut The Liang Gie (1990:188) sebagai dasar pertimbangan untuk tata

ruang kantor vang baik ada beberapa syarat yang harus dipenuhi vaitu

a. Pekerjaan di kantor itu dalam proses pelaksanaannya menempuh jarak

yang sependek mungkin
b, Rangkaian aktivitas tatausaha dapat menpalir secara lancar,

€. Segenap ruang dipeigunakan secara efisien untuk keperluar: pekerjaan,

)
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d. Kesehatan dan kepuasar bekerja para pegawai dapat tarpelihara

e Pengawasan terhadap pekerjaan dapal berlmgsung secary memuasakan

[ Pihak luar yang mengunjungi kantor bersangkutar, mendapat kesan yang
baik tentang organisasi itu,

g. Susunan tempat kerja dapat dipergunakan untuk berbagai pekerjaan dan
mudah diubah sewaktu-waktu diperlukan.

Adapun tehnik penyusunan tata ruang kantor yang baik menurut The Liang Gie

(1990:213) antara lain dapat dilakikan denpan cara ;

d,

h.

Meja-meja kera disusun menurut garis lurus menghadap kejurusan yang
sama. [ni akan mengurangi kemungkinan pegawai serinp ngobrol atau
memperhatikan apa yang dilakukan oleh rekannya.

Pada tata ruang terbuka, susunan meja-meja itu terdiri atas beberapa baris.
Diantara baris-baris meja disediakan lorong untuk keperluan lalu lintas
pepawai.

Jarak antara satu meja dengan meja yang dimukanya atau dibelakangnya
selebar 80 em,

Pejabat pimpinan yang bersangiutan ditempatkan dibelakzang pegawainya,
Pada tata ruang terbuka dimana bekerja banyak orang, apabila pegawai
dikelompokkan dibawah pengawasan seorang pejabat m.ereka ditempatkan
didekat pejabat yang bertanggun g Jawab atas kelompok itu.

Pegawai yang mengerjakan pekerjaan lembut, diberi tempat yang banyak
memperoleh penerangan cahaya,

Jetugas yang bertugas mengenai  urusan mengandung resiko  besar,
ditempatkan dipojok yang tidak sering dilalui Jalu lintas ocang lain,

Pegawai yang sering membuat hubungan kerja dengan bagian lain atay
publil., ditempatkan didepan pinty,

Lemaii dan alat-alat perlengkapan lainnya ditaruh didekat pegawal yang
sermg mengeunakannya.

Alat-alat kantor yang menimbulkan siara ribut. ditaruh didekat jemdela
sehingga gema suaranya sebapian besar dupat langsuny terbuang keluar

ruangan.
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I Meja vang memuat alat-alat yang banyak memberikan getaran, tidak boleh
mencmpel pada tembok.

m. Lemari yang beral atau besi dapat diletakkan menempel pada tembok atau
tiang

n. Bagi pejabat pimpinan yang sering menerima  tamu penting dan
membicarakan urusan yang bersifat rahasia, dapat dibuatkan kamar tamu
tersendiri.

0. Apabila scorung kepala atau tenaga ahli karena sifat pekcrjaannya benar-
benar membutuhkan ruang tersendir, dapat dibuatkan kentor pribadi
berukuran 9 m*

1.4.1.5 Faktor Psikologis

Menurut Nawawi (2000:441) vang dimaksud dengan laktor psikologis adalah

sebagai berikut:

Faktor psikologis adalah ikhm kea atau suasana kerja yang tenang,

menyenangkan atau sebaliknya yang bersumber dari interaksi antar sesama

pegawal atau Karyawan scbagai manusia atau mal:hluk sosial yang saling
membutuhkan satu dengan vang lainnya sesuai dengan posist masing-masing
Jadi yang dimaksud dengan fakior psikologis adalah suasana keria yanga
dihadapi oleh pegawai pada saat menjalankan aktivi tasnya. .

Suasana yang dilirapkan oleh pegawa lentunya suasana yang menyenangkan
yang nantinya membantui pelaksanaan tugasnya dengan baik. Salah satu suasarid
vang menyenangkan adalah adanya kerjasama yang baik antara pegawai yang satu
dengan yang lain atau antara pegawai dengan atasannya.

Pengertian kerjasama menurut Siswanto (1987:196) adalah sebagai berikut:
Kerjusama adalah kemampran tenaga kerja untuk bekerjasania dengan
orang lain untuk menyelesaikan  suatu pekerjaan yang telak ditentukan
sehingga mencapar daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya,

Dengan bekerja sama itulah nantinya akan meneiptakan  keharn.onisan
dalam bekerja sehingga akan ada rasa pengertian saling menbantu, menghargai,

menghormati sehingga tujuan organisasi dapat tercapai.

3l
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I.4.2 Konsep Kepuasan Kerja

Kerja merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia, xarena
dengan bekerju tentu manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, Ke‘nginan
vang diharepkan oleh pepawai dari pekerjannnya menurut Anoraga (1993:42)
adalah sebaga berikur;

I Gap yang cukup

2. Pekerpaan vane aman secara ekonomis

)

Penplaregaan echadap pekenzannya

Kesempatan untuk maju

LA

Prmpinan yvang bijuksana

o

- Rekan kerja vang kompak

7. Kondisi kerja yang aman, nyaman, dan menarik.

Manusia akan cenderung bersemangat apabila semua keinginannya itu
dipenuhi dan pada akhirnya akan merasakan kepuasan dalam bekerja.

Pengertian kepuasan kerja menurut Handoko( 1998:193) adalah schagai berikut:
Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan dengan mana karvawan memandang pekerjaan mereka.
Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya,
Ini nampak dalam sikap positif’ karyawan lerhadap pekerjaan dan segala
sesuatu vang dihadapi dilmgkungan kerjaaya.

Sedangkan menurut Wexley dan Yukl (1992:129) mendefinisikan kepuasan
kerja adalah cara sesorang pekerja merasakan pekerjaanya,

Dan menurut Davis yang dikutip oleh  modul Fisip UT(1988:7.19)
kepuasan kerja dapat diperoleh bila ada kesesunian antara job characteristics ( ciri-
ciri pekerjaan) dengan keinginan para pekerja. Ciri-ciri  pekerjaan meliputi
otonomi, kejelasan tugas, keberartian tugas dan umpan balik.

Jadi berdasarkan pendapat tersebut yang dimaksud kepuasan kerja adalah
perasaan yang mendukung kesesuaian pekerjaan dengan keinginan para pegawai.

Tingkat kepuasan masing-masing individu tidak sama tergantung pada
banyaknya aspek pekerjuan yanp sesuai dengan kemnginan individu. Hal i

sejalan dengan pemikiran Steers (1985:48) yang menyatakan
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Tingkat kepuasan yang dirasakan oleh seseorang atas peranar. atau
pekerjaan dalam organisasi, Tingkat rasa puas individu bahwa mereka
mendapat imbalan  yang setimpal, dari berbagai macam aspek  situasi
pekerjuan dan organisasi tempat mereka bekerja.

Menurut pendapat Nawawi kepuasan kerja terlihat dari disiplin, semangat,
dan moral kerja. Dalam penulisan ini penulis mengacu paca pendapat tersebut
untuk mengukur kepuasan kerja pegawai, yaitu:

1. Disiplin
2 Semangal
3. Moru! kerja

Tetapi  Indrawijaya (1989:160) mengatakan bahwa semangat  kerja
merupakan perwujudan dari pada moral kerja. Schingga  penulis menjadikan
indikator dar, variabel kepuasan kerja adalah:

I. Disiplin

2 Moral kerja
42,1 Disiplin

Dalam linghkungan Aparatur pemerintah atau pegawai negeri  hendaknya
dikembangkun sistem pilag betupa disiplin dalam menjalakan pekerjaannya,
Karena pegawai negeri adalah abdi masyarakat dan mezrupakan panutan bagi
masyarakat. Dengan memberi contoh disi plin yang baik tentu pelayanan terhadap
mayarakat dapat berjalan dengan lancar. Contoh nyata dan disiplin di sini adalah
Ketersediaannya mematuhi, menghormati, dan kemampuan melaksanakan suatu
sistem nilai yang mengharuskan sescorang untuk tunduk pada putusan, perintah,
alau peraturan vang berlaku di masyarakat, khususnya dilingkungan kerjanya
sendin
Menurut Indrawijaya ( 1989:207) disiplin adalah sebagai berikut:

Disiplin adalah suaty stkap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan
peraturan vang berlaku baik tertulis maupun tidak tertulis

33
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Sedangkan menurut Flippo (1971.25) yang dimaksud dengan disiplin adalah
sebagui berikut.

Disiplin adalah  kemampuan seseorang  untuk  melaksanakan target
perkerjuun dengan peraturan organisasi, taat dan patuh terhadap peraturan
yang berlaku dan memiliki sikap kerjasama melakukan tugas pekerjaan

Sedanghan menurut Moenir (1983:262) di dalam kata disiplin tersimpul
dua faktor yaitu faktor waktu dan kegiatan.

Contoh disiplin yang menuntut kegiatan adalah:

I. - Mengenai cara mengerjakan suatu pekerjaan terutama dalam bidang kerja

yang berulang-ulang.

Mengenai prosedur penyelenggarann kegiatan-kegiatan tertentr,

Mengenai pelaksanaan pada umumnya tugas kegiatan yang dibebankan

kepadanya

4. Mengenai  pengawasan dan  perawatan terhadap benda vang tidak
tergantung waktu.

Ld D

Sedangkan contoh disiplin berdasarkan waktu adalah:

Keberangkatan atau kedatangan suatu jenis angkutan

Datang dan kembali ke atau dari ternpat kerja

Benbadat

Dalam penyelenggaraan suatu kegiatan yang terbatas waktu, misalnya
pembangunan gedung, ujian, dan lain-lain,

=

Dengan demikian kedisiplinan merupakan kemampuan seorang pegawai untuk
melaksanakan pekerjaan sesuai ketentuan yang ada dan menyelesaikan pekerjaan

tepat p..da waktunya

1.4.2.2, Moral kerja

Seperti yang diuraikan Indrawijaya ( 1989 160) vang menyaakan bahwa
moral kerja terdiri dar semangat kerja dan k:gairahan kerja sifatnya subyektif,
yaknn terganiung pada perasaan sescorang sehu'wingan dengan pekerjaannya.

Dengan begitu kita ketahw bahwa moral kerja terdiri dari semangal kerja
dan kegairahan kerja

Pengertian  semangat kerja  menurut  Indrawijaya (1989:160) adalah
melakukan pekerjaan secara lebih piat sehingga pekerjaan cepat selesai dan lebih
baik.
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Sedangkan pengertian kegairahan kerja menurut Indrawijaya (1989:160)
adalah kesenangan terhadap pekerjaan yang dilakukan,

Dan pengertian moral kerja menurut Siswanto (1989:264) adalah sebagai
berikut:

Moral kerja adalah suatu kondisi rohaniah atau perilaku tenaga kerja dan
kelompok-kclompok yang menimbulkan kesenangan yang mendalam pada
diri tenaga kerja uniuk bekerja dengan giat dan konsekuen dalam mencapai
tjuan yang telah ditetapkan,

Dengan moral kera yang tinggi  akan mendorong  pegawai untuk
melaksanakan pekerjaannya dengan batk dan senang hatt sehingga tujuan
organisasi bisa tercapai

Menurut Siswanto (1989:268) cara yang ditempuh untuk meningkatkan moral
kerja meliputi:
I. Memberikan kompensasi kepada tenaga kerja dalam porsi yang wajar, akan

tetapi tidak memaksakan kemampuan organisasi,

_l‘-..l

Menciptakan iklim dan lingkungan kerja yang menggairahkan bagi semua

pthak.

3. Memperhatikan kebutuhan van £ berhubungan dengan spiritual tenaga kerja.

4. Perlu saat penyegaran scbagal media pengurangan ketegangan tenaga kerja
atau manajer.

5. Penempatan tenaga kerja pada posisi yang tepat.

6. Memperhatikan han esok pekerja,

7. Peran serta tenaga kerja untuk menyumbangkan aspirasinya mendapat
tempat vang wajar,

Dengan diluksanakannyva cara-cara tersebut tentu kepuasan pegawai akan

meningkat pada akhimya akan menguntungkan organisasi.

1.5 Hipotesis

Hipotesis adalah suatu pernyataan yan g bersifat sementaru dan merupakan
suatu rumusan yang menyatakan harapan dari penulis tentang hubungan dua
variabel dimana akan memberikan suaty kepastian terhadap desar pemikiran yang

telah dituangkan
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Pengertian  hipotesis menurut  Surakhmad (1990:39) adalah sebagai
berikut;

Hipotesis adalah sebuah kesimpulan, tetapi kesimpulan itu belum final dan

harus dibuktikan kebenarannya. Jelasnya hipotesis merupakan suatu

Jawaban dugaan yang dianggap besar kemungkinannya untuk menjadi

jawaban vang benar.

Berdasarkan jenis hipotesis dibagi menjadi dua macam yaitu hipotesis
statistik (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha), Mengenai kedua h potesis itu Kartini
Kartono (1986:51 ) menyatakan sebagai berikut:

Ho dimaksudkan untuk ditolas kebenarannya melalui pengolahan data
yang dilakukan dengan perhitungan statistik. Oleh karena itu data yang
telah dikumpulkan digunakan untuk menguji hipotesisi ini, bervpa data
kuantitatif meskipun data kualitatif ditransformasikan renjadi  data
kuantutatif,

Ha harus menggambarkan perbedaan antara gejaia atan faktor-faktor atau
kondisi atau variabel yang ditonjolkan. Pernyataan ini dapal dalam bentuk
yang lebih efektif, mana vang lebih besar atau positif pengaruhnya antara
dua wtau lebih gejala atau faktor atau variabel yang dibandingkan,
Berdusarkan urajan  diatas, maka (apat dirumuskan hipotesis dari
penelitian im vaitu sebagai berikut;
|. Hipotesis kerja (Ho)
ldak ada hubungan antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja
pegawar di Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri
2. Tipotesis alternatil (| u)
Ada hubungan antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja pegawai di
Kantor Dinas Keschatan Kabupaten Kediri,
1.5.1 Model Penelitian
Dalam  peneltian  kuantitatif menurut  Sugiono (1999:28) Kkarena
berlandaskan pada suatu asumsi bahwa suatu gejala it dapat diklasifikasikan, dan
hubungannya bersifat kausal (sebab akibat), maka peneliti dapat melakukan
penelitian dengan memfokuskan pada beberapa variabel saja.
Paradigma penelitian dibuat dengan menunjukkan hubungan antar variabel

vang ditelin

3
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Dalam penelitian, lingkungan kerja merupakan variabel bebas (X) dan
kepuasan kerja (Y), maka paradigma penelitian atay model punelitiannya adalah

sebagai berikut:

L2 } =]

Model penelitian tersebut merupakan bentuk paradigma yang sederhan
yang menunjukkan hubungan antara satu variabel bebas (lingkungan kerja)
dengan satu variabel terikat (kepuasan kerja)

1.6 Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan unsur penelitian vang men:beritahukan
bagaimana caranya mengukur variable.
Singarimbun dan Efendi (1987:46) mengatakan bahwa:
Definisi  operasional adalah semacam petunjuk pelaksanaan bapaimana
mengukur suatu variable awau suatu informasi vang ilmiah yang amat
membantu peneliti lain yang ingin menggunakan variabel yang sama,
Dengan demikian dalam penelitian ini ferdapat dua variabel vang harus diukur
yaitu ;
I. Operasionalisasi variabel bebas (X) yaitu Lingkungan Kerja
2. Operasionalisasi variabel terikat (Y) yaitu Kepuasan Kerja
1.6.1 Operasionalisasi variabel bebas vaitu Lingkungan Ker;a.

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pegawai yang
langsung atau tdak langsung mempengaruhi pegawai dalam melaksanakan
pekerjaanya.

Adapun indikator lingkungan kerja meliputi:

I. Faktor fisik atau material

-

Faktor Kimiawi
Feklor biologs

Faktor fisiolopis

in i - L....-

Faklor psikotogis
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Operasionalisasi variabel lingkungan kerja adalah sebagai berikut:
1. Faktor lisik atau material divkur mengpunakan item-item sebapai berikut;
a, Luas ruangan memenuhi
b. Kebersthan
¢. Pencrangan memenuhi
d. Suhu udara memenuhi
¢. Kelembaban udara memenubhi
f. Jumlah ventilasi memenuhj
g. Peralatan kerja memenuhi
2. Faktor kimiawi dapat diukur dengan item-item sebagai berikut:
a. Pencemaran udara dari luar ruangan kantor ( asap kendaraan bermotor,
bau, sampah dl] )
b. Pencemaran udara dari dalam ruangan kantor (asap rokok)
3. Faktor biologis dapat diukur dengan item-item sebagai berikut:
4. Penataan tanaman dilingkungan kantor
b. Penataan tanaman di dalam ruangan kantor,
4. Faktor fisiologis dapat diukur dengan item-item sebagai berik at
a. Penyusunan meja kerja untuk kelancaran komunikasi
b. penyususnan meja kerja untuk kelancaran arus kerja
c. Jumlah lorong antara meja memenuhi
d. Jarak antara meja yang satu dengan vang lain memenuh:
¢. Letak meja Kasub dinas
I- Letak meja pegawai vang berada di bawah pengawasan seorang pejabat
8. Pencrungan untuk ruangan herju bagian keuangan
h. letak meja pegawai yang mengandung resiko berat
t Letak meja pegawai yang berhubungan dengan publik
J- Penataan lemari arsip
k. Penataan lemari dan peralatan yang berat

I keadaan ruangan pimpinan
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5. Faktor psikologis dapat diukur dengan item-item sebagai berikut:
a. Pegawai mau bekerja bersama-sama dalam menyelesaikan  tugas

pekerjaan

1.6.2 Operasionalisasi variahel terikat (Y) y ity Kepuasan Kerja
Yang duaaksud dengan kepuasan «erja adalah sikap atau perasaan
pegawal dalam memandang pekerjaannya apakah pekerjuannya menyeiangkan
aliu sebaliknya
Indikator dari kepunsan kerja adalah:
I Disiplin kerjo
2. Moral kerja
Operasionalisasi dari variabel kepuasan kerja adalah
I, Disiplin kerja dapat diukur dengan item-item schagai berikut:
a. Pegawai selalu datang tepat pada waktu yang telah ditetapkan.
b. Pegawai bekerja sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan.
¢. Pegawai selalu bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya.
d. Brla melakukan pelanggaran bersedia menerima sanksi.
2. Moral kerja dapat diukur dengan item-item sebagai berikut:
a. Peguwai raenyenzagi pekerjaan yang menjadi tugasnya.

b. Pegawal mau bekerja dengan giat untuk menyelesaikan tugasnya,

Dalam pengukuran variabel yan ¢ terdiri dari indikator akan diberi skor 1
sampai dengan 3 atas item-item dari nasing-masing indikator yang merupakan
nilat atas jawaban responden Ketentuan penilaian tersehut ada'ah:

1. jawaban a mendapat skor 3
2. jawaban b mendapat skor 2

3. jawaban ¢ mendapat skor 1

39


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.7 Metode Penelitian

Menurut Koentjaramngrat (1990 16) v ng dimaksud metode adalah jalan
atay cara schubungan dengan upaya ilmiah maka metode i menyangkut cara
untuk dapat memabami obyek vang menjadi sasaran ilmu yang bersanpkutan,

Sedangkan penelitian menurut Hadi (1989:4) penelitian dapat diartikan
usaha untuk menemukan, mengembangkan dan mengup kebenaran suatu
sengotaliaan vang dilakukan dengan menggunakan metode-metode ilmiah.

Dengan demikian metode penchiian adalah cara kerja vang harus
ditempuh dan digunakan dalam penelittan dengan maksud menemukan
mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu penelivan, Adapun metode
penelitian ini terdir dari;
1.7.1  Penetuan populasi

Sebelum melakukan penelitian, maka terlebth dahulu ditentukan populasi
yang akan ditehti. Menurut Singanimbun dan Effendi (1995:105) mengatakan
bahwa Populast adalah jumlah keseluruban dan unit analisis vang ciri-cirinya
dapat diduga

Sedangkan  menurut  Sugivono  (2000:57) mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan populasi adalah sebagai berikut

Populasi adalah wilayah gener: lisasi yang terdiri atas obyek atau subyek

yang mempunyail kuantitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan pengertian di atas maka yang menjadi populasi dalam
penelitian im adalah seluruh pegawai vang bekeije di dalam ruangan Kantor
Dinas Kesehatan Kabupaten Kedin yang seluruhnya berjumiah 100 orang.
1.7.2 Tehnik Penentuan Sampel

Pengertian sampel menurut Sutrisno Hadi (1588:24) adalah sebagian dari
populast.

Sebuah sampel haruslah dipihh sedemikian rupa sehingga setiap elem:n
mempunyal kesempatan dan peluang yang sama untuk dipilih dan besarmnya

peluang tersebut tidak boleh sama dengan nol.
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Mengingat jumlah populasi yang banyak maka delam penelitian ini
penulis menggunakan tehml pengambilan sampel sceara proporsional sampling
dimaksudkan agar sampel yvang diambil terjadi pemibagian vang setmbang antara
masing-masing bagian populasi

Menurut Hadi (1988:228) yang dimaksud dengan proporsional sampling
adalah sebagai berikut:

Proporsional sampling adalah bilamana dalam suaptu sampling proporsi atau
perimbangan unsur-unsur dalam populasi diperhatikan dan diwakili dalam
sampel.

Selanjutnya untuk menentukan siapa yang dipilih sebagai wakil dari tiap sub
populasi diambil secara random sampling. Menurut Hadi (1988:222) yang
dimaksud dengan random sampling adalah tehnik mengambil sampel dari
populasi tanpa memilih-milih individu yang kita tugaskan untuk mengisi sampel
kita.

Dengan denikian dapat disimpulkan babwa dalam penslitian ini penulis
menggunakan  tchnik  proporsional  random  sampling  yaitu  suaw  tcehnik
pengambilan sampel dalam suatu penelitian secara acak dan memperhatikan
masing-masing bagian dari populasi.

Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel sebanyak 30 orang Dengan
menggunakan tehnik proporsional random sampling yaitu diambil secara proporsi
pada bagian atau sub dinas yang ada di Kantor Dinus Kesehatan Kabupaten

Kediri. dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 3
Penentuan sampel tiap sub bagian dan sub dinas

Di Kantor Dinas kesehatan Kabupaten Kediri

[ No Unit kerja . populasi | perhitungan sampel
| | Kepala Dinas Kesehatan I | 1/100x30=03 | O
2 | Bagian Tata Usaha 33 | 33/100x30=59 10
3 | Sub Din Sun gram dan Inkes 14 | 14/100x30=4 2 4
4 | Sub Din pelayanan medik dan 11 1 1/100x30=3.3 4
kefarmasian .
5 | SubDin kesehatan KMR 24 24/100x30=72 | 7 |
| 6 [SubDinPPPL. 17 17/100x30 5.1 | 3
| | Total e )

1.7.3 Tehnik Pengum pulan Data

Menurut Adi dan Prasadja, cara memperoleh data dibedakan menjadi dua
yaitu;

a. Data primer, merupakan data yang diperoleh langsung dar obvek vang diteliti,
b. Data sekuader, merupakan data vang dipero!eh dari dokymen. publikasi artinya
data 1tu sudan dalam bentuk jadi.

Sedangkan  metode  pengumpulan  cata  merunakan jembatan  yang
menghubungkan antara dunia ide (masalah penelitian, kerangka teori, hipotesis)
dengan realitas.

Dalam metode pengumpulan data yang biasa dipunakan dalam penelitian
ilmu-tlmu sosial adalah:

a. lehmk dokumentas

2 Tehnik interview! wawancara

¢. Tehnik kuestoner
L7.3.1 Tehnik Dokumentasi

Tehnmk dokumentasi menurut  Nawawi (1998:95) adalah cara
mengumpulkan data yang  dilakukan dengan katagorisasi dan klasifikasi bahan-
bahan teoritis yang berhubungan dengan masalah.

Tehntk  dokumentasi  ini dilakukan  dengan mengambil  data yang

digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data rencana strategi  Dinas

4~
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Kesehatan Kabupaten Kedin tahun 2032-2005, data program dan kegiatan yang
telah direalisasikan tahun 2001, serta profil Dinas Kesehatan K abupaten Kediri.
1.7.3.2 Tehnik Interview atau Wawancara

Menurut Nawawr (1998:110) yang dimaksud dengan wawancara adalah
usaha mengumpulkan informast dengan sejumlah pertanyaan secara lesan, untuk
dijawab secara lesan pula.

Dalam hal 1m pencliti mengajukan pertanvaan pada responden untuk
mencari keterangan tambahan yang berhubungan dengan masalah yang ditelit..
Dalam hal i penulis melakukan wawancara dengan pegawai di Sub din

kesehatan KMR dan Sub din pelavanan madik dan kefarmasion.

1.7.3.3 Tehnik Kuesioner

Tehmk  Kuesioner menurut  Nawawi  (1998-1 17)  adalah  usaha
mengumpulakan informasi dengan menyampaikan sejumlah pertanyaar tertulis
untuk dijawab secara tertulis pula.

Dengan tehmk 1m akan diperoleh data yang relzvan dengan tujuan
penelitian serta memperolel  data vang dapat  dipertanggung  jawabkan
kebenarannya Dalam hal i penulis menyebarkan kuesioner kepada 30 orang
pegawat di Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri
1.7.4 Metode Analisis Data

Analisis data dapat dilakukan melalui analisis data kualitalif dan analisis
data kuantitatif’ Seperti yang diungkapxan oleh Adi dan Prasadja (1991:100) yang
menyatakan bahwa Dilthat dari sifat datanya, analisis dibedakan menjadi dua
yartu unalisis dato Kuantitatil dan analisis data kualitaul, Analisis data kualitatif
dilakukan hanva untuk data vang jumlahnya sedikit dan bersifil monografis atau
berwujud kasus, sedangkan analisis data kuantitatif’ disebut Juga analisis data
statistik

Dalam penclitian int digunakan analis's data kuantitatif. Adapun ciri dari
analisis date kuantitatif adalah dapat dintlai de vgan angka. Karena pada penelitian
i menggunikan data ordinal maka metode ;1 nalisis data vang digunakan adalah

koefisien korelasi rank spearman,
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Adapun rumus korelast rank spearman o dalah
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Stegel (1997:253)

rank kembar pada gejala yang

Sieger ( 1997:256)

Siegel (1997:257)

Siegel (1997:256)

Karena penuhis menggunakan cample lebih besar dari 10 (N>10) maka

untuk membuktikan tingkat keyakinan fari hasil korelasinya dengan memakai uji

ttest yang tertuang dalam ruinus sebagai berikut;

S
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Siegel (1997:258)
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keterangan :

rs . Korelasi rank spearman

N s dumlah responden

di . Perbedaan selisih antar rank

T : Banyaknya nilai pengamatan yang berangka sama untuk satu seringkat

X*dan Y* : Variasi dari nilai X dan Y
Tx dan Ty : Jumlah nilai pengamatan X dan Y yang berangka sama.
Hubungan dua vanabel dikatakan signifikan apabila ;
a. 1s hitung ) rs tabel | t hitung ) t tabel berarti ada hubungan yang signifikan,
b. rs hitung ( rs tabel, t hitung ( t tabel berarti tidak ada hubungan vang signifikan.
Adapun taral’ kepercayaan yang digunakan dalam perelitian ni adalah
sebesar 95 % atau tingkat kesalahan sehesar 0,05
Selain - membuktikan hipotesis,  untuk mengetahn tingkat  keeratan
hubungan antar variabel dapat diketahui dengan melihat seberapa besar rs yang
dihasilkan kemudian disesuaikan dengan kategori sebagail berikut:
Menurut Sugrono (2001 183) menvatakan tingkat hubungan atav siandar

koefisien korelasi antar variabel sebagai berikut:

0,000 - 0,199 hubunpgan sungat rendah
0200 - 0399 hubungan rendah

0,400 - 0,599 hubungan sedang

0,600 — 0,799 hubungan kuat

(.800 — 1,00 hubungan sangat kuat
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BABII
DESKRIPSI DAERAN PENELITIAN

2.1 Pengantar

Deskripsi dacrah penelitian merupakan suatu gambaran mengenai lokasi
atau doerah tempat dimana penelitian itu dilakukan. Dalam penelitian imi yang
menjadi obyek penelitian adalzh Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Kedini vang
berlokasi di Jalan Pamenang No 1C Kediri. Gambaran sepintas mengenai daerah
penelitian dapat diperoleh dengan beibagai cara atau metode. Diantaranya dengan
tehmk observasi dan dokumentasi dengan tujuan untuk memperoleh data-data
seckunder yang selanjutnya dapa! dijadikan sebagai bahan pembanding bagi data-

data pnimer yang diperoleh setelah melakukan penelitian nanti.

2.2 Dasar Hukum, Tugas Pokok, Fungsi Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri.
2.2.1 Dasar hukum
Terbentuknva strukiur organisasi Dinas Kesehatan adalah sebagai benkut :
a. Peraturan Daerzh Kabupaten Kediri Nomor 16 Tahun 2000, ientang Struktur
Organisasi dan Tata Kerja Dinas-Dinas Daerah, Bagian ke delapanbelas Dinas
Kesehatan pasal 3 1sampai dengan pasal 34.
b. Surat Keputusan Bupati Kedini nomor 59 tahun 2001, teniang Penjabaran
Tugas dan Fungsi Dinas Kesehatan,
2.2.2 Tugas Pokok
Dinas Keseshatan mempunyai tugas melaksanakan Lewenangan ctonomi
daerak di bidang Yesehatan.
2.2.3 Fungsi’
a. Perumusan kehijakan teknis sesuai dengan lingkup tugasnva.
b. Pelaksanaani pelayanan umum.
¢. Pembinzaan terhadap pelaksanaan tehnik dinas dan cabang dinas dalam lingkup
tugasnya.
d. Pengelolaan hemtzusahaan Dinas.
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2.3 Visi, Misi, Motto, Nilai.
2.3.1 Visi
Visi pembangunan kesehatan di Kabupaten Kediri adalah “Kediri Sehat
20017, Dapat dianikan sebagai sehat jasmani, rohani, dan sehat sosial
lingkungannya.
Masyar:tkat vang sehat ditandai dengan:
a. Lingkungan yang kondusif bagi terwujudnya keadaan sehat:
b. Penlaku masyarakat yang proaktif untuk memelihara dan meningkatkan
keschatan dan mencegah terjadinya penyakit;
¢. Pelayanan kesehatan vang berkualitas berhasil dan berdaya suna tersebar
merata di Kabupaten Kediri:
d. Meningkatkan derajat kesehatan masvarakat,
2.3.2 Misi
Pembangunan kesehatan merupakan tanggung jawab bersama antara
pemerintah kabupaten, swasta, dan inasyarakat, Derajat kesehatan dipengaruhi
oleh berbagai faktor utama yaitu: perilaku masyarakat, lingkungan, pelayanan
keschatan, keturunan.
Berdasarkan uraian tersebut misi Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri
dirumuskan sebagai berikut ;
a. Menggerakkan dan mengarahkan pembangunan berwawasan kesehatan;
b. Meningkatkan kemandirian masyarakat untuk hidup sehat;
¢. Meningkatkan pelayanan kesehatun yang bermutu, merata, dan terjangkau
bagi masyarakat;
d. Meningkatkan kesehaian individu, keluarga, masyarakat. dan
iingkungznnya.
2.3.3 Motto
Motio Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri yang dipakai adalah -
* Kesehatan adalah nikmat utama, man kita lestarikan™
" Mencegah sakit lebih baik da:i pada mengobati”
“ Peduii Sehat untuk berkarya™

17
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2.3.4 Nilai
a. Dedikasi

=

Inovatif

MNorma

poo

Komitmen

Etos kerja

5

f Sukses

2.4 Tujuan dan Arah Kebijakan

2.4.1 Tujuan

Tujuan umum

Mendorong meningkatkan status derajat keschatan masyarakat secara
mandirt, terpadu dan mampu berdaya guna antar individu, keluarga , masyarakat
dan bangsa dalam lingkungan yang kondusif dan sehat.

Tujudn khusus

a Tercapainya pembangunan daerah yang berwawasan kesehatan dan prioritas
pembangunan diarahkan pada pembanguuan sumber dava manusia ini.

b Terwujudnya organisasi Dinas Kesehatan vang efektif, efisien, dan mampu
mengembangkan manajemen kesehatan vang profesional serta kemandirian
dalam rangka mengelola kesehatan.

¢ Terwujudnya penyelenggaraan Sisitem Keschatan Wilayah yang mencakup
sistem pembangunan kesehatan, sistem pelayanan keschatan dan sistem
informasi kesehatan yang tzlah ada secara tepat, cepat, dan akurat.

d Memingkatkan pelayanan kesehatan yang bermutu, merata dan terjangkau oleh
semua lapisan masyarakat dengan penggunaan obat secara tradisional.

¢ Meningkatkan kemainpuan dan kemandirian individu, keluarga, masyarakat
dalam pemeliharaan keschatan, status gizi, pencegahan dan pemutusan mata
rantal penularan penyakit.

f Meningkatkan penggunaan atau pemnakaian sarana sanitasi kesehatan dan

pembangunan vang berwawasan lingkungan.

14
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o Berkembangnya kesadaran masyarakat dalam pembiayaan keschatan melalui
JPKM
h Meningkatkan kemampuan dan keterampilan petugas dalam membentuk tenaga

kesehatan yang profesional.

1 Menjalin kemitraan lintas sektor, LSM, Wira usaha.

2.4.2 Arah Kebijakan

a Meningkatkan mutu sumber dava manusia sejak dini dan lingkungan yang
saling mendukung dengan paradigma sehat, yang memberikan prioritas pada
upaya peningkatan keschatan pencegahan, penyembuhan, pemulihan dan
rehahilitasi sejak pembuahan da'aim kandungan sampai usia lanjut.

b Meningkatkan dan pemelihara mutu lembaga dan pelayanan kesehatan melalui
pemberdayaan sumber daya manusia secara berkelanjutan dan sarana prasarana
dalam bidang medis termasuk kesediaan obat yang dapat dijangkau oleh
masyarakat.

¢ Meningkatkan dan membudayakan masyarakat untuk berperilaku hidup sehat
secara mandin, agar dapat mencapai derajat kesehatan yang optimal.

d Meningkatkan kualitas penduduk melalui pengendalian kelahiran, memperkecil
angka kesakitan dan kematian.

€ Menanggulangi penyalahgunaan obat narkotika, zat aditif, dan bahan berbahaya
lainnya.

f Meningkatkan kesehatan lingkungan pemukiman tempat kerja dan tempat
umum melalui pengawasan kualiias =ir, udara, dan tanah serta pengendalian
gangguan lingkungan atau pencemaran akibat pengguniaan teknologi dan bahan
berbahaya

2.5 Struktus Organisasi Dinas Kesehatan Kabupaien Kediri

Dengan Peraturan Daerah Kabupaicn Kediri nomor 16 tahun 2000 tentang

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas-Dinas Daerah dan Kepuiusan Bupati

Nomor 59 Tahun 2001 ini menetapkan Penjabaran Tupas dan fungsi Dinas

Kesehatan adalah sebagai berib-ut ;
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A. Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri

Kepala Dinas Kesehatan rn-::mpun}r:ai tugas menyelﬂng'garakan sebagian
urusan rumah tangga daerah dalam bidang keschatan dan melaksanakan tugas
pembantuan yang diberikan oleh pemerintah dan pemerintah propinsi Jawa Timur
serta tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan aturan hukum
yang berlaku,

Untuk melaksanakan tugas Kepala Dinas Kesehatan mempunyai fungsi

a.  Pelaksanaan pembinaan umum dibidang Keschatan meliputi pendekatan
peningkatan (promouf), pencegahan (preventif), penwobatan (kuratif),
dan pemulihan (rehabilitatif) berdasarkan kebijakan Gubernur :

b.  Pelaksanaan Pembinaan tehnis dibidang upaya pelayanan kesehatan
dasar dan upaya pelayanan kesehatan rujukan berdasarkan kebijakan
tehnis yang ditetapkan oleh Menteri Keschatan ;

¢.  Pelaksanaan Pembinaan Operasional sesuai dengan kebijakan vang
ditetapkan oleh Bupati,

B. Bagian T'ata Usaha
Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan penyiapan pelayanan
penunjang tehnis dan administratif, pembinaan/ pengendalian dalam urusan umum
dan perlengkapan, kepegawaian dan kevangan, serta tugas-tugas lain yang
diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan aturan hukum vang berlaku.
Untuk melaksanakan tugas Bagian Tata Uszha mempunyvai fungsi -

a. Pengelolaan administrasi kepegawaian, keuangan, organisasi dan tam

laksana ;

b. Pengeiolaan urusan rumah tangga, surat menyurat, kearsipan, dokumentasi
dan kepustakaan ;

¢. Koordinasi bahan penyusunan rencana pelaksanazn program anggaran dan
pelaporan ; '

d. Pengumpulan bahan penyusunan pedoman o:rganisasi dan tata laksana

serta hubungan masyarakat.

o O

A
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Bagan tata usaha terbagl menjadi dua sub bagian yailu sub bagian umuem

dan perlengkapan serta sub bagian kepegawaian dan keuangan.*

a. Sub Bagian Umum dan Perlengkapan

Sub Bagian Umum dan Perlengkapan mempunyai tugas urusan surat

menyural, kearsipan, keprotokolan, kerumah tanggaan dan perlengkapan.

Untuk melaksanakan tugas Sub Bagian Umum dan Perlengkapan

mempunyai fungsi :

d.

b

LT

Pelaksanaan surat menyurat, penggadaan naskah dinas dan kearsipan ;
Penyiapan bahan penyusunan X butuhan dan pendistnibusian barang
dilingkungan dinas |

Pelaksanaan Foigamanan dan perawatan gedung atau kantor dan
lingkungannya, serta barang atau poralatan inventaris Dinas Kesehatan |
Pelaksanan pemeriksaan barang secara berkala ;

Pelaksanaan keprotokolan dan pengurusan administrasi perjalanan dinas.

b. Sub Bagian Kepegawaian dan Keuangan

Sub Bagian Kepepawaian dan Keuangan mempunyai tugas melaksanakan

kcgiatan administrasi kepegawaian dan keuangan,

Untuk melaksanakan tugas Sub Bagian Kepegawaian dan Keuangan

mempunyai fungsi :

Pelaksanaan kegiatan adminisirasi kepegawaian dan keuangan ;

Penyiapan bahan pembinaan disiplin, pengembangan karier dan
peningkatan kesejahteraan pegawai ;

Penyiapan bahan penyusunan rencana anggaran |

Pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan keuangan

I'elaksanan pembayaran paji pegawai dan keuvangan lainnya.

4
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Selain dari bagian tata usaha Dinas Keschatan juga terdapat empat sub
dinas yang pertangpung _j'HWEL;DI.’l}’H langsung kepada Kepala Dinas,
1. Sub Dinas Penyusunan Program dan Informasi Kesehatan
Sub Dinas Penyusunan Program dan Informasi Kesehatan, mempunyai
tugas penyiapan perumusan kebijakan, koordinasi, perencanaan dan penyusunan
program pembangunan kesehatan, serta pelaksanaan tugas-tugas lain yang
diberikan olch Kepala Dinas sesuat dengan aturan hukum yang berlaku ;
Untuk melaksanakan tugas Sub Dinas Penyusunan Program dan Informasi
kesehatan mempunyai fungsi ;
a Penyiapan bahan perumusan kebijakan dan koordinasi perencanaan
pembanpunan kesehatan
b. Penyipan bahan untuk pelaksanaan dan koordinasi program-program
pembangunan keshatan |
¢. Pengumpulan, pengolahan, analisa dan panvajian data-data kesehatan :
d. Ponyelenggaraan penelitian dan pengembangan sistem kesehatan |
c. Penyiapan bahan untuk pelaksanaan, pengawasan dan pengendalian serta
evaluasi program ;
f. Penyiapan dan pelaksanaan pelaporan kegiatan / program seria pelanoran
pembangunan kesehatan.
Dalam Sub Dinas Penyusunan Program dan Informasi Kesehatan terbagi
atas beberzpa seksi yaitu : seksi perencanaan, seksi informasi Leschatun, seksi
penclitian dan pengembangan sistem kesehatan, dan seksi pengawasan dan

pengendalian peinbangunan kesehaian.

a. Seksi Perencanaan
Scksi Percncanaan mempunyai tugas menyiapkan mengkompilasikan dar
mengkoordinasikan penyusunan rencana program dan anggaran ;
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Untuk melaksanakan tugas Sekst Perencanaan mempunyai funast ;

a. Penviapan bahan perumusan kebijakan, koordinasi perencanaan
pembangunai: kesehatan, pengaturan dan pengorganisasian sistem
pembangunan kesehatan ;

b. Penyusunan Percncanaan strategik, koordinasi dengan lintas program dan
iintas  sektor terkait dalam penyusunan perencanaan sirategik
pembangunan kesehatan ;

c. Penyiapan bahan-bahan untuk penvusunan naskah pelaksanaan peraturan
perundang-uvn-argan di lingkungan Dinas Kesehatan |

d. Penwviapan bahan penvisunan rencana anggaran pembangunan kesehatan,
kebutuhan obat-obatan esensial dan alat-alat kesehatan untuk pelayanan
kesehatan dasar ;

e. Pelaksanaan penyiapan penyusunan pedoman kegiaten seksi-seksi dan tata
usaha |

f. Pelaksanaan buobingan tekms perencanaan, pengorganisasian dan

manajemen kesehatan pada unit-unit pelaksana fungsi Dinas Kesehatan,

b. Seksi Informasi Kesehatan
Seksi Informasi Kesehatan, mempunyai tugas melaksanakan dan
mengembangkan sistem informasi kesehatan ;
Untuk melaksanakan tugas Seksi Informasi Kesehatan mempunyai fungsi :
a. Pengumpulan data, pengolahan dan menyajikan data-data kesehatan ;
k, Penyiapan konsep program sesuxi hasil evaluasi data masukan dari seksi
dan tata usaha ;
c. Pelaksanaan inventerisasi sumber daya dan petensi dibidang kesehatan |
d. Pelaksanaan pembinaan pengelolaan dan pelaporan data kesehatan di UPF,
UPT dan jajaran Dinas Kesehatan lainnya ;
e. Pengumpulan, penyusunan, penyajian data statistik dan pelaporan ;
f. Penyimpan dan pemeliharaan dokumentasi dibidang kesehatan,
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c. Seksi Penelitian dan Pengembangan Sistem Kesehatan

Seksi Penelitian dan Pengembangan Sistem Kesehatan, mempunyai tugas

menylapkan bahan perumusan kebijakan sistem kesehatan kabupaten dan sistem
ketenagaan ;
Untuk melaksanakan tugas Seksi Penelitan dan Pengembangan Sistem
Kesehatan mempunyai fungsi
Pelaksanaan penyiapan bahan perumusan kebijakan ketenagaan keschatan;
b. Pelaksanaan dan Pengembangan sistem kesehatan dan ketenagaan |
c. Persiapan pelaksanaan per“ipaan dan pengendalian mobilisasi pendaya
gunaan tenaga kesehatan |
d. Pelaksanzzn pembinaan tekms admimstratif organisasi profesi kesehatan
dan organisasi lain yang bergerak dibidang kesehatan ,
e. Pelaksanzan pembinaan teknis administratif tenaga, sarana-sarana serta
usaha dan pengeloiaan kesehatan sesuai dengan peraturan perundang-

urdangan yang berlaku .

d. Seksi Pengawasan dan Pengendalian Pembangunan Kesehatan

Sekst  Pengawasan dan Fengendalian Pembangunan Kesehatan,
mempunyal tugas mempersiapkan perumusan kebijakan, pengawasan,
pengenvalian pelaksanaan program-program pembangunan kesehatan |

Untuk melaksanakan tugas Seksi Pengawasan dan Pengendalian
Pembangraan Keschatan mempunyai fungsi

a. Penylapan perumusan kebijakan dan pongawasan kebijakan program-
praogram kesehatan ;
b. Pelazksanaan pengawasan dan pengendaiian serta evaluasi pelaksanaan

Fembangunan Kesehatan ;

c. Pelaksanaan pengawasan dan pengendulian upaya Puskesmas .

Sub Dinas benkutaya adalah Sub Dinas Pelavanan Medik dan
Kefaninasian yang terbagi menjadi empat seksi diantaranya: sekst pelayanan
mesik dasar dan rujukan, seksi.pelayanan keschatan khusus, ssksi farmasi
makanan dan minuman, s=ksi pembinaan dan pengendalian pelayanan medik.

> 0
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2. Sub Dinas Peleyvanan Medik dan Kefarmasian

Sub Dinas Pelayanan Medik dan Kefarmasian, niempunyal tugas

menyelenggarakan pelayanan keschatan, kesehatan khusus, Puskesmas dan

pembinaan Rumah Sakit pemerintah maupun swasta serta melaksanakan tugas

vang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan peraturan perundangan yang
berlaku.

Untuk melaksanakan tugas Sub Dinas Pelavanan Medik dan Kefarmasian

mempunyai fungsi |

a. Tanvelenggaraan sarana dan upaya pelayanan medik dasar dan rujukan ;

£

h.

Penyusunan konsep standart pelayanan kesehatan minimal pada sarana
pelayanan kesehatan milik pemerintah maupun swasta ;

Pelaksanaan Bimbingan tekms dalam usaha pengembangan Rumah Sakit,
Poliklinik, Puskesmus, k.esehatan Khusus dan Laboratorium ;

Pembinaan upaya peningkatan mutu pelayanan medik dasar dan rujukan
kesehatan khusus |

Pengawasan pelaksanaan usaha pengembangan pelavanan medik dasar dan
rujukan serta kegiatan di Puskesmas, Rumah sakit dan sarana pelayanan
madik swasta ;

Analisa dan penilaian teknis penyiapan sarana pelayanan kesehaian dasar,
kelengkapan peralatan medis dan obat-cbatan di Rumah Sakit Pemenintah
dan Swasta, Puskesmas serta Balai Pengcbatan Swasta ;

Pelaksanaan pengadaan obat-obatan, peralatan medis dan alat-alat
kesehatan bersamia sektor lain t=rkait :

Pengawasan distiibusi dan penggunaan obat-obatan di Puskesmas, Ruman

Sakit, Toko obat dan di masyarzakat.

a. Seksi Pelayanan Medik Dasar dan Rujukan

Scksi Pclaksanaun Medis Dasar dar Rujukan, mempunyai tugas

menyelenggarakan, menganalisa dan meniial upaya pelayanan medik dasar dan

rujukan seria menyiapkan bahan persvaratan perinzinan.
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Untuk melaksanakan tugas Seksi Pelayanan Medik Dasar dan Rujukan
© mempunyai fungsi :
a. Penyelenggaraan sarana dan upaya pelayanan medik dasar dan rujukan ;
b. Pelaksanaan analisa dan penilaian teknis atas penyiapan sarana pelayanan
medik dasar di Rumah Sakit Pemerintah dan Swasta, Puskesmas dan Balai
Pengobatan swasta serta kelengkapan peralatan medik dan obat-obatan ;
Penyiapan bahan penetapan tanf pelayanan kesehatan |
d. Pemberian rekomendasi untuk registrasi dan perizinan sarana pelayanan
kesechatan dan sarana penunjang medik .
b. Seksi Pelayanan Kesehzatan Khusus

Seksi Felayanan Kesehatan Khusus, mempunyai tugas mzlaksanala,
memuina dan mengembangkan upaya kesehatan yang bersifat khusus.

Untuk melaksanakan tugas Sexsi Pelayanar Kesehatan Khusus
mempunyai fungs: :

a. Pelaksanaan pembiiaan upaya kesehatan gigr, kesehatan matz, jiwa dan
laboratorium sederhana di Puskesmas serta pelayanan lain yang bersifat
khusus ;

h. Pelaksanazn analisa dan evaluasi upaya keschatan khusus meliputi
kesehatan gigi, mata, jiwa dan lahoratorium sederhana di Puskesmas ;

¢. Pelak<anaan pengawasan dan pengendalian pelayanan kesehatan khusus.

¢. Seksi Farmasi, Makanan dap Minuman

Seksi Farmasi, Makanan dan Minuman. mempunyai tuges melakukan
bimbingan, pengawasan dan pengeadalian. serta evalvas! penggunaan obat,
pencecahan dap penanggulangan penyalahgunaan obat, dan pengawasan
pendistribusian cbat

15
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Untuk melaksanakan tugas Seke' Farmasi, Makanan dan Minuman

mempunyai funesi :

a.

Pelaksanaan upava-upava pencegahan dan penanggulangar penyalah
gunaan obat narkotika, psikotropika, zat aditif dan bahan berbahaya :
Pelaksanaan persiapan bimbingan dan pengendalian dibidang ohat, jamu
atau obat tradisional kosmetika dan alat-alat kesehatan ;

Pelaksanaan  analisa dan evaluasi penggunaan oabal-obatan pada
Puskesmas, Puskesmas Pembantu dan disarana pelayanan kesehatan ;
Pengelolaan pencatatan dan pelaporan obat vyang digunakan untuk
pelayanan kesehatan dasar pada Puskesmas ;

Pelaksanaan pengawasan pendistribusian obat dan alat kesehatan di apotik

dan toko obat.

d. Seksi Pembinaan dan Pengendalian Pelayanan Medik

Seksi Pembinaan dan Pengendalian Pelayanan Medik, mempunyai tugas

menetapkan standansasi, membina, mengawasi, mengendalikan dan cvaivasi

pelaksanaan standansasi mute peiayanan medik dasar.

Untuk melaksanakan tugas Seksi Pembinaan dan Pengendalian Pelayanan

Medik mempunvai fungs: :

d.

Penyiapan bahan untuk menetapkan standar mutu pelayanan medik pada
Puskesmas, Rumah Sakit, Balai Pengobatan, Rumah Bersalin Pemenniah
dain Swasta *

Penyelenggarzan, pengenubangan upaya pelsyanan medik dan upaya
pemplihan kesehatan pads Puskesmas dan Rumah Sakit ;

Pengawasan penvclenggaiaan pelayanan inedik di umt-unit saran
pelayanan kesehatan |

Pelaksanaan bimbingzn, pengendalian dan evluasi penvelengparaan

pelayainan medik dan penunjang medik di unit-unit pelayanan kesehatan.

37
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Sub Dinas berikutnya adalah Sub Dinas Keseh=tan Keluarga, Masyarakat,

dan Keschatan Reproduksi yang terbagi menjadi empat seksi vaitu: seksi

kesejahteraan  keluarga dan kesehatan reproduksi, seksi pemberdayaan

masyarakal, seksi giz:i, scksi pembinaan program keschatan keluarga masyarakat
dan reproduksi.
3. Sub Dinas Kesehatan Keluarga, Masyarakat dan Kesehatan Reproduksi

Sub Dinas Kesehatan Keluarga, Masyarakat dan Kesehatan Reprodiksi

mempunyai tugas

d.

“Menyelenggarakan pembinaan peningkatan kwalitas kesehatan ibu, anak
dan pemrigkatan gizi keluarga serta memberdayakan dan membudayakan
masyarakat uiiuk berperilaku hidup sehat

Melaksanakan tugas yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan
aturan hukum yang berlaku

Untuk melaksanakan tugas Sub Dinas Kesechatan Keluarga, Masyarakat, dan

Keschatan Reproduksi mempunyai funesi -

a,

Penyusunan program usaha keschatan itn, anak dan keluarga berancana
serta peningkatan gizi keluarga, gizi masyarakat dan upaya kesehatan usia
lanjaut;

Peyelenggaraan pemeriksaan ibu dan anak serta kegiatan keluarga
berencana di Puskesmas, Rumah Sakit, serta penyelenggarean keschatan
kerja;

Pembinaan upcya perawatan kesehatan kcloarga;

Pembinaan peoyelenggaraan. upaya peningkatan kesehstan by dan
kesehatan anak, anak sekolah, remaja dan usia lanjut, keschatan kerja,
keschatan olali raga. upaya peningkatan gizi dan kegiatan keluarga
berencana;

Penyelenggaraan bimbingan dan pengendalian pengobatan tradisional
serta pembinaan sentra pengeinbangan pengocatan tradisional:
Penyelenggarsan bimbingan pengembangan dan pengendaiian Jaminan
pemcliharaan keschatan masvarakat ( JPKM) atau sistem pembiayaan
kesehatan lainnya;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

g Pembinaan dan pencembangan potensi dan kemandirian masyarata: di
bidang kesehatan.

a. Seksi Kesehatan Keluarga dan Kesehatan Reproduksi

Seksi Kesehatan Keluarga dan kesehatan Reproduksi, mempunyai tugas
melaksanakan bimbingan tehnis untvk meningkatkan kesenatan ibu, anzk dan usia
lanjut scrta keluarga berencana.

Untuk melaksanakan tugas Seksi Keschatan Keluarga dan Kesehatan
Reprodukst mempunyai fungsi:
a. Penyiapan bahan penyusunan program peningkatan kesehatan ibu, anak
dan usia lanjut, serta keluarga berencana;
b. Penyusunan bahan pembinaan daz petunjuk dalam upaya peningkatan
Kesehatan ibu, anak dan keluarga berencana melalui Puskesmas, Rumah
Sakit dan unit-unit sarana pelayanan keschatan swasta
c. Pelaksanaan pembinaan dalam upaya peningkatan kesehatan znak sakolah,
remaja, usia lanjut dan kesehatan olah raga;
d. Peiaksanaan pemantauan dan evaluasi terhadap upaya-upaya peningkatan
kesehatan ibu dan anak, kegiatan keiuarpa berencana, keschatan anak
sekolah, remaja dan kesehatan bagi usia lanjut serta kesehatan olah raga
bersama instansi terkait.
b. Seksi Pemberdayaan Masyarakat

Seksi Pemberdayaan Masyarakat, mempunvai tugas mesve lenggarakan
rromosi budaya hidup sehat, kesehatan kerja menggerakiun partisipasi
masyarakai, pengembangan JPKM, pembinaan dan pengembangan pengobatan
tradisional.

Uatuk melaksanakan tugas Seksi Pemberdayzan Masyarakat mempunyai
fungsi:

a. Penyiapan bahas: penyusunan program daiam upaya promosi budaya hidup
schai, mengpgerakkan partisipasi masyarakar IPRM dan pengobatan

trudisional;

4
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Menggerakkan partisipasi mas rakat, lembaga masyarakat dalam
pembangunan kesehatan; <

Penyelenggaraan mobilisasi dana melalui JPKM:

Pembinaan partisipasi masyarakat, JPKM dan pengobatan tradisional:
Pelaksanaan bimbingan dan pengendalian JPKM:

Pelaksanaan upaya kesehatan kerja dengan sektor terkait:

Pelaksanaan bimbingan dan pengendalian pengobatan tradisional serta
pembinaan sentra pengembangan pengobatan tradisional bersama instansi

terkait.

c. Soksi Gizi

Seksi Gizi mempunyai tugas meningkatkan giz: keluarga, gizi masyarakat

dan kewaspadaan pangan serta penanggulangan gizi buruk

o

Untuk melaksanakan tugas Seksi Gizi mempunyai funesi:

Penyiapan bahan penyusunan program peningkatan gizi keluarea, gizi
masyarakat dan penyusunan program kewaspadaan pangan serts
penganggulangan gizi buruk;

Penyusunan bahau pembinaan dan petunjuk dalam rangka peningkatan
kewaspadaan pangan dan penanggulangan gizi;

Pelaksanaan upaya perbaikan gizi keluarga dan perbaikan gizi masyarakat
dengan instansi terkait;

Pelaksanaan pembinaan dan penyuluhan tentang susunan daiia: menu
makanan dalam usaha perbaikan dan peningkatan gizi masyarakat;
Fclzkeanaan monitoring dan evaluasi status gizi keluarea dan status gizi

inusyarakat.

d. Seksi Bin:bingan dza Pengendalian Program KMR

Seksi Bimbingan dan Pengendalian Program KMR, mempunval {upas

menyusun dan melaksanakan program bimbingan, pengawaswi: Aan pengendalian

pelaksanaan program-picpram kesehatan keluarga, masyarakat dan kesehatan

reproduksi di Puskesmas
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Untuk melaksanakan tugas Seksi Bimbingan dan Pengerdalian Program
KMR memunyai fungsi: -
a. Penetapan standar operasi prosedur program-program  KMR dengan
instansi terkait:
b. Pelaksanaan bimbingan dan pengawasan secara berkala ke lapangan
bidang KMR :
¢. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi frekuensi penyimpangan

pelaksanaan program KMR.

Sub Dinas yang selanjutnya adalah Sub Dinas Pemberantasan Penyakit
dan Penyehatan Lingkungan yang terbagi menjadi tiga seksi vaitu: seksi
pencegahan dan pemberantasan penyakit, seksi pengamatan penyakit dan
penangzulangan wabah, dan seksi penyehatan lingkungan,

4. Sub Dinas Pemberantasan Penyakit dan Penyvehatan Lingkungan

Sub Dinas Pemberantasan Penvakit dau  Penyehzaien Lingkungan
mempunyal tugas;

2. Melakukan penyusunan peturjuk pelaksanaan, pembinaan, pengawasan
dan pengendalian program-program pencegahzn dan pemberantasan
penyakit serta penyehatan lingkungan;

b. Melaksanakan tugas yang diberikan o'=h kepala dinas sesusi dengan
aturan hukum yang berlaku.

Untuk melaksanakan tugas Sub Dinas Pemberantasan Penyaiit  dan

Penyehatan Lingkungan mempunvai fungsi:

a. Penyiapan bahan penyusunan program atau petuajuk tehnis pemberantasan
penyakit dan penvehatan lingkungan ;

b. Penyelenggaraan pengawasan dan pengendalian pelaksanaan program
pemberantasan penyakit duu penychatan lingkungan di lapangan;

¢ Penyelengparaan pemantauan, penilaian dan pengendalian  sclwruh
kegiatan di jajaran dinas pemherantasan penyakit dan penyehatan
lingkungan;

Gl


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

d. Pelaksanaan koordira~ dalam pembinaan, pengawasan pemberantassa
penyakit vang langsung maupun penyakit yang bersumber pada binatang,
kegiatan imunisasi serta kegiatan penyehatan lingkungan;

e. Penyelenggaraan pembinaan , pengawasan dan pengendalian wabah.

a. Seksi Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit

Seksi Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit, mempunyai tugas
penylapan rencana kegiatan, pembinaan, pengawasan dan penilaian pelaksanaan
kegiatan pencegahan (imunisasi), pemberantasan penyakit menular langsung dan
penyakit yang bersumber pada binatang:

Untuk melaksauakan tugas Seksi Pencegahan dan Pemberantasan penyakit
mempunyai fungsi:
a. renyiapan bahan atau data sasaran uatuk pelaksanaan upaya pencegahan
penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi
b. Penyiapan bahan untuk pembinaan, pengawasan, pencegahan,
pemberantasan penyakit dan penyakit yang bersumber pada binatang serta
Imunisasi,
¢. Penyusunan rencana kegiatan pencegahan, pemberantasan, pengawasan
penyakit inenular dan penyakit yang bersumnber pada binatang;
d. Pelaksanaan pembinaan dalam penyebarluasan informasi tentang upaya
pencegahan, penberantasan penyakit menular, sumbsc:-sumber penyakit
Imunisasi
¢. Pelaksanaan pemantauan dan pem:aian hasil kegiatan pencezahan dan
pemberantasan penyakit,
. Seksi Pengsmatan Penyakit dan Penangoulangan Wabah

Seksi {'engamatan Penyakit dan Penanggulangan Wabal, mempunyai
tugas meiaksanakan pengamatan dan penclitian  serta langkzk-langkah
penanggulangan terhadap sesuatu tempat atau keadaan yang menunjukkan dan
stau kecenderungan wabah,

o B
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Untuk melaksanakan tugas, Seksi Pengamatan dan Penanggulangan

Wabah mempunyai fungsi:

d,

Penyiapan, penganalisa2n, dan penilaian data tentang wabah kejadian luar
biasa;

Pelaksanaan pelaksanaan petunjuk tchnis atau pedomzn tentang
percegahan dan langkah-langkah penanggulangan wabah:

Pelaksanaan bimbingan tehnis dan pengendalian wabah melalui penelitian,
pengamatan dan upaya-upaya pencegahan timbulnya wabah;

Pembuatan laporan berkala tentang wabah sesuai dengan ketentuan yang
berlaku;

Penyiapan bahan pelaksanaan pemeriksaan kesehatan calon peserta

transmigrasi dan jemaah haji bersama sektor terkait.

¢. Seksi Penyehatan Lingkungan

Seksi  Penyehatan  Lingkungan, mempuiyai tugas membina,

mengawasi, dan mengendalikan seita menyusun petunjuk teknis melaksanakan

program penyehatan lingkungan,

tugas:

a.

Untuk melaksanakan tupgas Seksi Peryehatan Lingkungan mempunyai

Penyiapan bahar penyusuran rencana kegiatan pembinaan dan
pengawasan tempat-tempat wrium, kualitas air, upaya peningkatan
kebersihan lingkungan pemukinien serta perusahaan atau tempat
pengelolaan makancon dan miruman, rumah mazkan. restoran serta pusat
perbelanjaan sesuai dengan manaiemen penyehatan lingkungan;
Pelaksanaan pembinaan dan uengawasan terhadap kebersihan temput-
tempal umun, kualitas air, kebersiahan jingkungan pemukiman
perusahaan makaran dan minuman serta pengamanan pembuatan,
penyaluian penggunzan pestisida,

Pelaksanaan penertiban dan pengawasan limbah domesiik dan sampah

bersama scktor teikair;

Al
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d. Pelckiznaan bimbingan teknis penyehatan kualitas ai- dap penanganan
limbah domestik serta pengamana peinbuatan, penyalumﬁ dan penggunaan
pestisida.

2.6 Keadaan Pegawai

Sumber tenaca Dinas Kesehatan Kabupaten Kedin tahun 2002 berjumlah
1155 orang. Dengan rincian penulis cantumkan dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 4: Keadaan Pegawai berdasarkan statusnya

NO Keadaan pegawai jumlak
1 | Pegawai Negeri Sipil 938
2 | Dokter PT7 ¥ 15
3 | Dokter Gigi A ‘
4 | Bidan PTT 157
5 | PP31 ! 14
6 | Bidan PLKB | 10
| Total ! 1155

Sumber: data sekunder dari sub din sungram dan inkes
Sedangkan keadsan pegawai bergasarkan golonpgzn dapat penulis
cantumkan sebagai berikut:

Tabel & :Keadaan Pegawai berdasarkan Golonzannya

[ No | Golongan | Jumlah
B
2 I 035" e
3 11} 270
4 IV 16
Total 933 !

Sumber; data sekunder dari subdin sungram daa inkes
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Sedangkan keadaan pegawai berdasarkan pembagian bagjan dan sub dinas
penulis cantumkan dalam tabel berikut :

Tabel @ Keadaan Pegawai berdasarkan bagian dan sub dinas

NO Pegawai 5 | Jumlah
1 Kepala dinas kesehatan 1
|2 | Kepala Tata Usaha :
3 | Sub Bagian Umuin dan Perlengkapan 16
4 | Sub Bagian Keuangan dan Kepegawaian | 16
5 | Sub Dinas Sungram dan Inkes : 14
6 Sub Dinas pelayanan medik dan kefarmasian | 11
{7 Sub Dinas Kesehatan KMR 24
8 | Sub Dinas PPPL S
| Total | 100

Sumber: data sekunder dari subdin sungram dan inkes

2.6 Sarana dan Prasarana
Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri inemiliki unit pelaksana teknis

dan umt pelaksana fuingsi. puskesmas perawatan, dan puskesmas, dizudarany:;

a. | Rumah Sakit Umum Daersh

b. 1 GFK

c. O Puskesmas Perawatan

d. 30 Puskesmas

e. 209 Polindes<
1687 Posyandu

T
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KETERANGAN DENAH RUANGAN KANTOR
DINAS KESEHATAN KABUPATEN KEDIRI

|. Ruang kasub dinas kesehatan keluarga, masyarakat, dan reproduksi
2. Ruang sub dinas kesehatan keluarga, masyarakat, dan reproduksi

. Ruang koperasi

. Toilet

. Ruang rapat

3
4
3
6. Ruang sub bagian umum dan perlengkapan
7. Ruang sub bagain keuangan dan kepegawaian

8. Gudang

9. Ruang kepala dinas

10, Ruang kepala tata usaha

1. Mushola

12. Ruang sub dinas pelayanan medik dan kefarmasian

13. Ruang sub dinas pemberantasan penyakit dan penyehatan lingkungan
14. Ruang sub dinas penyusunan program dan informasi kesehatan

15. Ruang leman arsip dan ruang rapat

Keterangan gambar

| | —»  Lemari arsip

—®  Meja rapat

—p  Meja kerja pegawai

ks



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 111
PENYAJIAN DATA VARIABEL PENELITIAN
3.1 Pengantar
Sebelum melangkah pada analisa data terlebih dahulu penulis menyajtkan
data-data dari variabel penelitian. Selain itu juga dipaparkan data-data primer,
berupa data-data berdasarkan skor dari jawaban responden terhadap pertanyaan
vang diajukan berkaitan dengar: variabel yang ada Data yang tefkumpul secara
otomatis diatur sehingga menghasilkan data yang siap untuk menguji hipotesis
vang telah diajukan. Adapun variabel yang digunakan dibedakan menjadi 2
berdasarkan hubungan antara variabel-variabel itu yaitn variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y). Variabel belias adalah vaniabel yang karena kedudukannya
disuatu penelitian mempengaruhi vaniabel lain. Sedangkan variabel terikat adalah
vanabel yang dipengamihi oleh vanabel lain.
Dalam penelitian :ni ada dua variabel yang disajikan yaitu :

I. Variabel bebas (X) yaitu Lingkungan Kerja

3.2 Variabel bebas{X)
Variabo! bebas {X) vaitu lingkungan kerja meliputi indikator-indikator

sebagai berikut :
1. Faktor Fisik
2. Faktor Kimiawi
3. Fakior Biologis
4 Faktor Fisiologis
5. Faktor Psirologis

Agar mengedti lebih jclas, pambaran inasing-masing indikator ersebut,
berikut ini skan diuraikan satu-persatu beserta data vanyg diperoleh penelit

dilapangan beserta data skor yang ada.

1o
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3.2.1 Isdikator Faktor Fisik(X1)
Faktor fisik lingkungan kerja meliputi luas ruangan, k;:hersiham suhu dan
kelembaban, penerangan, ventilasi, dan peralatan kerja.
Adapun item-item dari faktor fisik lingkungan kerja adalah

I. Luas ruangan memenuhi

2

Kebersihan

Lad

. Penerangan memeiwhi
4. Subu udara memenuhi
5. Kelembaban udara memenuhi

6. Jumlah ventilasi imemenuhi

e |

. Peralatan kerja memenuhi

Jawaban teibadap indikator faktor fisik tersebut dikelompokkan
berdasarkan skor masing-masing item. Skor jawaban responden tersebut darat
dilihat pada tabel. Data tersebut akan penulis gunakan untuk mencari total skor
dan tndikator faktor fisik dan lingkungan kerja.
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Tabel 7: Data total jawaban responden ternadap indikator faktor Mfsik

lingkungan kerja (X1)

11

12
13
14

i
18
13
15
21
18
13
19
20
20
21
20

3

2

3

2

20

Sumner. data primer diolah Tahun 2003

22
) 29
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Indikator faktor fisik mempunyai tujuh item sehingga skor tertinggri adalah
21 dan skor terendah adalah 7. Setelah toial shor diketahui langkah selanjutnya
adalah membagi ke dalam tiga kelas interval vang berpedoman pada ketentuan
sebagai berikut:
Jumlah skor tertinggi — Jumlah skor terendah = 21 -7= 46
Junilah kelas 3

Hadi (1984 : 212)
Dari hasil tersebut maka diperoleh pengelompokan interval untuk
mengetahui frekuensi dari indikator faktor fisik adalah sebagai berikur
Untuk total skor 7 — 11 merupakan kriteria rendah
Untuk total skor 12 - 16 merupakan kriteria sedang
Untuk total skor 17 - 21 merupakan kriteiia tinggi
Dengan ketentuan tersebut maka frekuensi jawaban responden terhadap
indikator faktor fisik tersebut disajikan dalam tabel berikut :
Tabel %: Frekuensi jawaban responden terhadap indikator faktor fisik
'NC | KKITERIA FREKUENSI | PROSENT A5k

Fy I RENDAH 2 6,67 %
2 | SEDANG | 11 36,67 %
3 TINGGI | 17 56,67 %

TOTAL | 30 100 %

Oani tacel di=tas bisa diketahui dari 20 jawaban responden untuk indikator
fakror fisik vang mcnymskan rendah sebanyak 2 orang atau 5,67 %, vang
menyaiaxarn sedang sebanvak 11 orang aiau 35,67 % dan yang monya: «kan tingg

sebanyak 17 orang atav 56,67 %
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3.2.2 Indikator faktor kimiawi (X2)

raktor kimiawi lingkungan kerja meliputi gas, uap,’ debu vang bisa
mengganggu aktivitas kerja pegawai.
Adapun item-item dari faktor kimiawi adalal

I. Pencemaran udara dari luar ruangan kantor

{ asap kendaraan bermotor,
bau, sampah dll )

2. Penccmaran udara dari dalam ruangan kantor ( asap rokok )

Jawaban terhadap indikator faktor kimiawi tersebut dapat dikelompokkan

berdasarkan skor masing-masing item. Skor jawaban tersebut dapat dilihat pada

tabel. Data tersebut al-an penulis gunakan untuk mencari skor dari indikator falior
kimiawi dari lingkungan kerja.
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Tabel @ : Data total jawaban responden terhadap indikator faktor kimiawi
lingkungan kerja (X2). '

NG ITEM TOTAL SKOR
|
1 1 | 2
2 I I 2 =
g3 3 3 6
(575 e i e 4
0.+ 3 4
6 1 3 4 20
:: 3 2 5
243 3 6
guis 3 3 6
(10 1 1o | W
11 2 2 | 4
12 1 3 | 4
13 2 3 5
14 il 4
15 2 2 4
16! 13 3 6 ,
15 3 2 5 '
O N 3 W
19 R 4 '
20 | 1 1 2
21 3 2 5
|22 [ 3 4
SEscn v o 2 =
| ¢ 1 2 3
25 | 1 2 3
o | 2| _ s
225 2 -3 |
28 : 1 2
291 1 1 2
(30 3 3 6
| TOTAL 115

Sumber; data primer diolah Tahun 2003



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Indikator fakior kimiawi mempunvai dua item sehungga skor tertinggi

“adalah 6 dan skor terendah adalah 2. Setelah total skor Hiketahui langkah

selanjutnya adalah membagi ke dalam tiga kelas interval vang berpedoman pada
ketentuan sebagai berikut:

Jumlah skor tertinggi — jumlah skor terendah 6-2
= =13
Tumlah kelas 3

Hadi{ 1984:212)

Dart hasil tersebut maka diperoleh pengelompokan interval untuk
mengetahut frekuensi dari indikator faktor kimiawi sebagai berilu -
Untuk totar <kor 2 — 3 merupakan kriteria rendah
Untuk total skor 4 — 5 merupakan kriteria sedang
Untuk total skor - 6 merupakan kriteria tinggi
Lagan keteotuan tersebut maka frekuensi jawaban respronden terhadap
indikator faktor kimiawi tersebut dapat disajikan dalam tabel berikut:
Tabell0: Freku=isi jawaban responden terhadap indikator faktor kimiawi

NO | KRITERIA | FREKUENSI | PROSENTASE |
1 | RENDAH 12 40 %
| 2 SEDANG 13 43,3%
3 TINGGI 5 16,67 %
| TOTAL T N 100 %

Dari tabel diatas dapat diketahui dad 30 jawaban responden untuk
indi}:ator faktor kimiawi yang menyai=kan rendah sebanyak 12 orang atau 40 %,
vang menyatakan sedang sebanyak 12 oranz atau 43.2 % dan yang menyataken
tinggs sebanyak 5 orang aiau 16,67 %. )
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3.2.3 Indikator faktor biologis (X3)
Fantor bioiogi: lingkungan kerja adalah kehadiran makhluk organik

terutama manusia atau makhluk lamnya yang mcnciptaka'n kesegaran dan
kenyamanan dalam bekerja atau sebaliknya.
Adapun item-item dari faktor biologis lingkungan kerja adalah :

1. Penataan tanaman di 'ingkungan kantor

2. Penataan tanainan di dalam ruangan kantor

Jawaban terhadap indikator faktor biologs tersebut dikelompokkan

berdasar skor masing-masing item, Skor jawaban tersebut dapat dilibat pada tabel.
Data tersebut akan penulis gunakan untuk mencari total skor dari indikator fakior

hiologis dan lingkungan kerja.
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Tabel 1 | : Data total jawaban responden terhadap faktor biologis lingkungan
kerja(X3). : :

NO ITEM TOTAL SKOR |
F 1 2

1 Y | I 3

2] 2 TR S 3

3 2 [ e,

4 | 1 e
B i s 3 ;
6 M W 3 '
7 R e 2
| 8 1 | 2
L9 ] 3 i 4 2

10 2 I 3

I 2 1 3

12 3 I 4
(3] 2 | 1 3
[ in2 | 2 4
| 15 ey i 3
16 S 3

17 B gl 2

18 | 1 1 2

19 1 i 2

20 1 1 2

21 3 | 4

22 2 Tl 3

23 3 I 4

24 3 [ g
25 3 l 4

26 Tl % 4

27 3 t\ 1} 4

287 3 BN e o

29 3 1 4

30 3 1 4

TOTAL 93

Sumber: data primer diolah Tahun 2003
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Indikator faktor biologis terdiri dari dua item sehingga skor (ertinggi
adalah 6 dan skor terendah adalah 2. Setelah total skor diketahui langkah
<slanjutnya adalah membagi ke dalam tiga kelas interval yang berpedoman pada
ketentuan sebagai berikut -

6-2 =133

Jumlah kelas 3

Jumlah skor tertinggi — jumlah skor terendah =

Hadi ( 1984:212)
Dari hasil tersebut maka diperoleh pengelompokan interval untuk
mengetahui frekuensi dar indikator faktor biologis sebagai berikut -
Untuk skor 2 - 3 merupakan kriteria rendah
Untuk skor 4 — 5 merupakan kriteria sedan -
Untuk skor 6
Dengan ketentuan diatas maka frekuensi Jjawaban responden terhadap

merupakan kriteria tinggi

mdikator faktor biologis tersebut bisa disajikan dalam tabel berikat -
Tabel 12 Frekuens: jawaban responden terhadap indikator faktor biologis

NO| KRITEKiA | t REKUENSI | PROSENTASE 1|
5 RENDAH 19 633 % |
2 SEDANG 1 36,67 %
%8 TINGGI > -
TOTAL 30 | 100 %

Sumber : data primer diolah 2003

Dari tabel diatas dapat diketahui dad 30 jawaban responden  vntuk
md:tator faktor biologis yang menyatakan rendah sebanyak 19 orang atau 63,3 %
dan yang menyatakan sedang sebanyak 11 orang atau 36, 67 %,
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3.2.4 Indikator faktar fisiologis (X4)
Faktor fisiologis adalah cara pcngﬁtumn peralatan  kerja  untuk

meriudahkan pegawal dalam melaksanakan pekerjaannya.

Adapun item-item faktor fisiologis lingkungan kerja (X4) adalah:

a. Penyusunan meja kerja untuk kelancaran komunikasi

b. penvusunan meja keria untuk kelancaran arus kerja

¢. Jumlah lorong antara meja memenuhi

d. Jarak antarz meja yang satu dengan yang lain memenuhi

e. Letak meja Kasub dinas

f Letak rieja pegawal yang berada di bawah pengawasan seorang pejabat

g. Penerangan untuk ruangan kerja bagian keuanzzn

h. letak meja pegawai yang mengandung resiko berat

i. Letak meja pegawal yang berhubungan dengan publik

1. Penataan leman arsip

l:. Penataan leman dan peralatan yang berat

1

i. Letak ruangan pimpinan

Jawaban terhadap indikator faktor fisiologis tersesbut dikelempokkan
berdasarkan skor masing-masing item. Skor jawaban responden tersebut dapat
dilihat pada tabel. Data tersebut akan penulis gunakan untuk mencan toual skor

dari indikator faktor fisiologis dar: lingkungan kezja.
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Sumber: data primer diolak Tahun 2003
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Indikator faktor fisiologis mempunyai tiza item schingga skor tertinggi
adalah 36 dan skor terendah ada-Ia_h 12. setelah total skor diketahui langkah
selamjuinva adalah merbag ke dalam 3 kelas interval yang berpedoman pada
ketentuan sebagai berikut :

Jumlah skor tertinggi — jumlah skor terendah = 36-12 = 8

Jumlah kelas 3
Hadi ( 1984: 212)

Dan hasil tersebut maka diperoleh pengelompokan interval untuk
mengetahui frekueas: dan indikator faktor fisiologis sebagzi benkut -
Untuk skor 12 — 19 merupakan kritena rendah
Untuk skor 20 — 27 merupakan kriteria sedang
Untuk skor 28 — 36 merupakan kriteria tinggi

Berdasarkan ketentuan diatas maka frekuensi jawaban responden terhadap
indikator faktor fisiologis tersebut disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 14 : Frekuensi jawaban responden terhadap indikator faktor fisiologis

NO KRITERIA FREKUENSI | PROSENTASE
I RENDAH . - .
2 SEDANG 9 0%
3 ~ TINGGI 21 70 %
TOTAL 30 100 % ]

Sumber : data primer diolah tahun 2003
Dan tahel tersebut dapat diketahui dari 30 jawaban responden un*uk faktor
fistoiogis yang menyatakan sedang sebanyak 9 orang atau 0 % dan yang

menyatakan tinggi sebanyak 21 orang atau 70 %.
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3.2.5 Indikator fakior psikologis (X5}

Faktor psikologis adalah iklim kemja atau suasana kerys yang tenang,
menyenangkan atau sebaliknya yang bersumber dari interaksi antar sesama
pegawal atau Karvawan sebagar manusia atau makbluk sosial yang saling
membutubkan satu dengan yang lainnya sesuai dengan posisi masing-masing.
Adapun ttem-item faktor psikologis dari lingkungan kerja adalah:

1. pegawal mau bekerja bersama-sama dalam menyelesatkan tugas atau
pekerjaan.

Jawaban terhadap indikator faktor psikologis dikelompokkan berdasarkan
masing-masag item. Skor terseput dapat dilihat pada 1abel. Data terseort akan
penulis gunakan untek mencari skor total dani indikator faktor psikologis dari

lingkungan kerja.
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Tabel 15 Data total  jawaban responden terhadap indikator faktor
psikologis lingkungan kerja (X3). '

NO | ITEM [ TOTAL SKOR
1] 3 3
) s )
IR 3 3 ';
2 S T T
I & 3 3 {
1 S e (T
| T 3 | 3 |
| 8 : 3 |
| 9 3 f 3 l
Err TR 3 |
1l 3 ;
12 2 2
3 3
14 3 3
15 3 3 |
16 | 3 3 |
17 3 3
18 3 BV YV
o] 3 3
209 3 3
T 3 W,
22 3 3
23 3 3 |
24 3 | 3 !
[ 25 3 | 3
| 26 3 e
| 27 3 3
28 3 3
29 3 3
30 30 3
| TOTAL 89

Sumber: data primer diolah Tahun 2003
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Indikator faktor psikologis mempunyai | item sehimgpa skor tertingg
adalah 3 dan skor terendah adalah 1. Setelah total skor diketahui langkah
selanjutnya adalah membagi ke dalam 3 kelas interval vang berpedoman pada
ketentuan sebagar benikut
Jumlah skor tertinggi — Jumlah skor terendah = 3 -1 =066
= Jumlah kelas 3

Hadi ( 1984 :212)

Dari hasil tersebut maka diperoleh pengelompokan interval untuk
mengetahul frekuensi dan indikator faktor psikologis sebagai berikut
Untuk total skor 1 wmerupakan kritena reandah
Untuk total skor 2 merupakan kniteria sedang
Untuk total skor 3 mer.pakan kriteria v gl

Dengan ketentuan diatas maka frekuensi jawaban responden terhadap
indikator faktor psikologis dapat disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 1(: Frekuensi jawaban responden terhadap indikator faktor

psikologis
'NO| KRITERIA FREKUENSI | PROSENTASE |
"1 | RENDAH = 2
| 2 SEDANG 1 33%
: 3 TINGGI 29 9%.67 %
' TOTAL _'| 30 100 %

Sumber : data primer diolah tahun 2003
Dari tabel diatas dapat diketahui 30 jawaban responden untuk indikator
fuktor psikologis yang menyatakan sedang sebanyak | oruag atan 3, 3 % can yang

menvatakan tinggi sebanyak 29 orang atau 56,67 %.
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Vanabel lingkungan kerja terdini dan lima indikator, dari indikator
tersebut terdaﬁ:ﬂt 24 item maka untuk skor tertingei adalah 72 dan skor terendah
adalah 24. Sehingga untuk membagm nterval kelasnya berpedoman pada
Jumlah skor tertinggi - Jumlah skor terendah = 72-24 =16

Jumlah kelas 3
Hadi (1984:212)

Dari hasil tersebut maka diperoleh pengelompokan interval untuk
mengetahui frekuensi variabel lingkungan kerja adalah sebagai benkut:
Untuk total skor 24 — 39 termasuk kntesia rendah
Untuk total skor 40) — 55 termasuk kriteria sedang
Untuk total skor 56 — 72 termasuk kriteria tinggm

Selanjutnya data untuk masing-masing indikator diatas digaburekan
dalam satu tabel yang mcrupakan data keselusuhan dan variabel lingkungan kerja,

tabel tersebut dapat dilihat sebagai berikut -
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Tabe! 17 : Data tetal jawaban responden terhadap variabel lingkungan kerja

(X)
NO| LINGKUNGAN KERJA TOTAL KRITERIA
| _ SKOR |
| X1 | X2 | X3 | X4 | X5 L

BN N I 51 | Sedang
2 el 3T 3l 3 57 | Tinggi
R R 57 | Tinggi
SRR 56 Tinggi

s | 1f 0 3 | 233 56 Tingai
6 | 161 4 | 3 |s3% 3 53 | Sedang
EREE . 2 126 | 3 50 Sedang
MEEE T AE A 49 Scdang
g9 | 11 ) 2 Al 3 52 Sedang
10 | 14452 | Sajaas | 3 50 Sedang
e 4 3 26 3 | 50 Sedang
12 [dle | 4 Dedn] 2670 2| 3 Sedang
1 ) 3 [ 3FNeT | 52 Sedang
14 | 21 4 4 | 29 3 62 Tinggi
HAEAESENE RS 60 Tinggi
[ 1616 | 3 2.3 | 52 Sedang
BEAENE R ST 52 Sedang
TR EARE T E 57 Tinggi
19 | 17 4 2 27 3 52 Sedang
R e R A 56 Tinggi
Bl 1 s | 4 | 2903 51 Sedang
RECRIERERE IE 54 Sedang
EafFEENEEENE 63 _Tinggi
24 18] 3 | 4 |29 3 56 Tinggi
25 IS 3 4 | 294png 52 Sedang
P26 | 9 ) 3 W f 3e3 54 Tinggi
AR NIENVTE R E 59 Tinggi
28 [ 20 | 2 | 4 | 294 .3 58 Tinggi
9l 211 21 & |28} 3 S8 Tinggi
361 30 | 6 | 4 | 30 | 3 63 Tinger |

Sumber data primer diolah Tahun 2003
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Berdasarkan total skor jawaban resonden terhadap variabel hmekungan
kerja ( X ) seperti yang tercantum dalam tabel maka data skor jawaban responden

tersebut dapat dikelompokkan dalam tabel frekuensi sebagai benkut

Tabel 18 : Frekuensi jawaban responden terhadap variabel lingkungan

kerja ( X))
NO l KRITERIA | FREKUENSI PitﬂSEM'ASE}
1 | RENDAH 2 : |
2 CEDANG 5 50 %
o TINGGl 15 50 %
TOTAL | 30 9 R |

Sumber : data primer diolah Tahun 2(]12)3'

Memperhatikan tabel frekuensi kriteria jawaban responden diatas
diketahui dari 30 orang yang menyatakan lingkungan kerja sedang sebanyak 15
orang atau 50 % dan yang menyatakan lingkungan kerja tinggi sebanyak 15 orang

atau 50 %.
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3.3 Variabel terikat
Varicbel terikat (Y) yaitu kepuasan kerja meliputi indikator-indikator
sehaga benkut:
1. Disiphn
2. Moral kerja
Agar meugerti lebih jelas gambaran masing-masing indikator tersebut

berikut ini akan diuraikan satu-persatu beserta data skor yang ada.

3.3.1 Indikator disiplin (Y1)

Disiplin adalah suatu sikar menghormati, menghargai, patuh, dan taat
terhadap peraturan vang berlaku baik tertuiis maupun tidak tertulis serta sikap
sanggup menja'znkan dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya

apabila melanggar tugas dan wewenang yang diberkan kepadanya,

Adapun ttem-item dan aisiplin (Y1) adalah:

1. Pegawai selalu datang tecat pada waktu yang telah diteiapkan

2. Pegawai bekerja sesum dengan prosedur vang telah ditentukan

3. Pzgawai selalu bertanpgung jawab dalam melaksanakan tugrasnya

4, Bila melakukan pelanggaran bersedia mencrima sanksi

Tawaban terhadap indikator disiplin tersebut dikelompokkan berdasarkan

skor masing-masing item. Skor jawaban responden tersebut dapat dilihat pada
tabel. Data tersebut akan penulis gunakan untuk mencari total skor dan indikator

distpiin dari kepuasan kerja.
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Tabel 19: Data total skor jawaban responden terhadap indikator disiplin
dari kepuasan kerja (Y1) '

N0 ITEM TOTAL SKOR |
: i i 4 _ |
1 2 3 3 3 11 |
2 | 2 3 3 3 1
= I 3 3 3 b |
T O 3 g 5 I '
N T S =50 12
[ 6 T T g ) 9 |
0 PG ] [ e 9
iR R 25 9
9 1 3 - s (S N 8
L e 3 1N i g
R 2 s 3¢l 9 10
12 2 3 3 2 10
131 2 2 3] 3 10
WHeS ] 3 SR 12
15 | 2 3 3 3 11
16| 3 3 3 3 12
T2 2 3 3 | i |
18] 3 3 - i R
194 2k 3 3 3 I !
[20] 3 3 I 3 [ 12 |
2 N2 2 1 3 3wl 10
plo T 3 3 3 12
L 3 3 3 12
24 | 3 3 3 3 12
25| 3 3 3 g 12
| 26 | 3 i - EL SN
27 | 3 3 3 3 12
| 8| 3 3 3 Feal 12
129 ] 3 3 3 3 12
130 3 oy 4 3 12 i
| TOTAL 330

Sumber- dafa primer diolah tahun 2003
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Indikator disiplin mempunyai 4 item sehingea skor tertinggi adalah 12 dan
skor terendah adalah 4 Setelah total skor diketahui langkah selanjumya adaial
membagi ke dalam kelas interval yang berpedoman pada ketentuan sebagai
berikut :

Jumlah skor tertinggl — Jumlah skor terendah = 12-4 = 2,67

Jumlah kelas 3
Hadi ( 1984212}

Dari hasil tersebut maka diperoleh pengelompokan interval untuk
mengetahui frekuensi dan indikator disiplin sebaga berikut :
Untuk total skor 4 - 6 12unasuk kriterta rendah
Untuk total skor 7 - 9 termasuk kriteria sedang
Lintuk total skor 10— 12 tennasuk kriteria tinggi

Dengan ketentuan tersebut maka frekuensi jawaban responden terhadap
indikator disiplin tersebut dapat disajikan daizm tabel berikut :

Tabel 20 : Frekuensi jawaban responden terhadap indikator disiplin

NO | KRITERIA | FREKUENSI | PROSENTASE
| ! | RENGAH | = ' =
.I v : SEDANG ' 4 133 %
j 3 TINGGI _| 2 86,67 %
[0 u | TOTAL ' 30 100 %

‘Sumber: deta primer diolah Tahun 2003
Mamperhstikan tabel frekueisi diatas dan 30 responden yang menyatakan
disiplin sodang sebanyak 4 orang atau 13, 3 % dan yang menyatakan disiplin

tingg, sebanyak 26 orang atau 86,67 %%
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3.3.2 Indikator moral kerja (Y2)

Moral kerja adalah suatu kondisi rohaniah atau peiilaku tenaga kerja dan
kelompok-kelompok yang menimbulkan kesenangan yang mendalam pada din
tenaga kerja untuk bekerja dengan giat dan konsekuen dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Adapun item-item dari indikator moral kerja adalah
i.pegawal menyenangn pekerjaan yang menjadi tugasnya.
2. pegawar mau bekerja dengan giat untuk menvelesaikan tugasnya.

Jawaban terhadap indikator moral kerja tersebut dikelompokkan
nerdasarkan skor masing-masing item. Skor jawaban responden tersebut dapat
dilihat pada tabel. Data tersebut akan penulis gnakan untuk imencan total skor

mdikator moral kerja dan kepuasan kerja.
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Tabel 21: Data total jawaban responden terhadap indikator moral kerja dari
variabel keppasan kerja (Y2). i

| NO ITEM TOTAL SKOR
] S P

| 3 3 G

2 3 3 6
[ 3 3 3 6

4 3 3 6
&0, 2 5

61 3 | 4 6

7 = TR N . 6

8 3 3 6
ElENE 3 6 |
ol 3 3 e
MEh 3 6

2] 3 3 | 6
EE 3 6
141 3 RAC 6 |

3 Y ‘;

6] 3 3 6 |
BE R 3 6 |
iRl 3 2 6 |
|19 3 3 6 '
L2800V 3" 1 3 i R
21 JiiL3 2 5

2| 3 3 4 ;
EAlR 3 5 '
24 | 3 3 6

25 |1 3 3 6
(e 5 3 S <l
2Tl 3 3 6 :
| <7 | 2
28] 3 3 6

29| 3 EET 6

0] 3 30 k0 G Ry

TOTAL 178

Sumber: data primer diolak Tahun 2003
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Indikator moral kerja mempunyai dua item selungga skor tertinggi adalak
6 dan skor terendah adalah 2. Setelah total skor diketahui langkah selanjuinya
adalah membagi ke dalam 3 kelas interval vang berpedoman pada ketentuan
sebagai berikut :
Jumlah skor tertinggi — Jumlah skor terendah = 6—-2 =133

Jumlah kelas 3
Hadi (1984:212)

Dari hasil tersebut maka diperoleh pengelompokan mterval untuk
mengetahut frekuensi dani indikator moral kerja sebagai berikut ;
Untuk total skor 2 — 3 termasuk kriteria rendah
Untuk total skor 4 — 5 termasul: kritenia seldang
Untuk total skor 6 termasuk kriteria tinggi

Dengan ketentuan tersebut maka frekucisi jawzban responden terhadap
dari indikator moral kerja dapat disajikan dalam tabel berikut

Tabel 22 : Frekuens! jawaban responden terhadap indikator mora! L=rja

[ NO |  KRITERIA FREKUENSI PROSENTASE
1 |  RENDAH / N
2 SEDANG 2 6.67 % i
3 TINGGT 28 933 % [
| TOTAL | 30 0% |

Sumber - data primer diolah Tahun 2003
Memperhatikan tabel frekuensi diatas diketahui dari 30 responden vang

menyatakan moral kega sedang schanyak 2 orang atau 6,67 %, dan yang

menyvatakan moral kerja tinggi sebanyak 28 orang atau 93 3 %
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Variabel kepuasan kerja ( Y ) terdin dan dua indikator dan dan indikator
tersebut terdirt 6 item maka untuk skor tertingpl adalah 18 dan skor terendah
adalah 6 sehingpga untuk interval kelasnya berpedoman pada ketentuan sebagai
berikut :

Jumlah skor tectingei — Jumlah skor terendah = 18 -6 =4

Jumlah kelas 3
Hadi ( 1984:212)

Dari hasil tersebut maka diperoleh pengelompokan interval untuk
menetahui frekuensi variabel kepuasan kerja adalah sebagai berikut :
Untuk total skor 6 — 9 termasuk kniteria rendah
Untuk total skor 10 — 14 termasuk Kriteria sedang
Untuk total skor 15 — 18 termasuk kriteria tinggi

Selanjutnya data untuk masing-masing indikator diatas digabung dalam

satu tabel yang merupakan data keseluruhan dari variabe! kepuasan kerja ( Y ),

dapat diithat pada tabel benkut :
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Tabel 23 : Data total iawaban responden terhadap variabel kepuasan

kerja(Y).

'NO | KEPUASAN KERJA | TOTAL SKOR KRITERIA
el IR T e |

1 1 6 17 tinggi |
2 1 6 17 tinggi
E I 6 17 tiregi
[ 4 | 11 6 17 tinggi

5 12 5o 17 tingai

6 9 G i 15 tinggi |
| T 9 6 15 tinggi
i - T 15 ~ tinggi

5 8§ | 8 14 sedang

10 § 6 17 gy
T 6 16 tinggi

12 Wt 65 16 tinggi

13 ) 6 16 tinggi |
14 12 6 18 tinggi
| 15 11 6 17 tingg A
16 12 6 18 tinggi |
17 | 10 6 16 tinggi :
18| 12 6 18 ' tinggm |
| 19 11 6 17 tinggi

20| 12 6 18 tinggi |
ZL RN e 15 tinggi
| 22 12 6 18 fnggi
| 23 12 6 18 : tinggi

24 12 6 18 f tinggi

25 12 6 18 | nngg -
| 26 12 6 18 _ tngai
(27 12 6 13 ungyi

28 12 6 18 tinggi

L0 I T - 18 tingoi

30 12 |6 18 1 ingo |

Sumber: Gata primer{diolah tahun 203)
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Berdasarkan total skor jawaban responden terhadap variabel kepuasan
kerja (Y ) seperti tercantum dalam tabel maka data skor jawaban responden
tersebut dapat dikelompokkan dalam tabel frekuensi berikut -

Fabel 24: Frekuensi jawaban responden terhadap variabel kepuasan kerja

(Y)
| NO |  KRITERIA | FREKUENSI | PROSENTASE
Al RENDAH : i :
2 SEDANG i ! 33 %
3 TINGGI 29 | 96,67 %
| I TOTAL 'l 30  100%

Sumber: data primer diolah Tahun 2003
Memperhatikan  tabel frekuensi kriteria jawaban responden diatas

diketahui dari 30 responden yang menyatakan kepuasan keria sedang sebanyak |

orang atau 3.3 % dan yang menyatakan kepuasan kerja linggi sebanvak 29 orang
atau 96, 67 %,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB V ”’VER&!}'
PENUTUP Rﬁ“‘_w

5.1 Kesimpulan

Tahap akhir dari penelitian ini adalah penarikan kesimpulan vang
merupakan suatu langkah vang mencakup pokok-pokok hesil analisis data dan
interpretasi data secara keseluruhar Dengan demikian terdapat suatu kesimpulan
vang dapat diambil berdasarkan analisis dan interpretasi data yang telah penulis
lakukan dan penulis menyimpulkan dengan uraian sebagai berikut :

Dari hasil perhitungan korelasi antara vanabel lingkungan kerjz ( X ) dan
vanabel kepuasan keria ( Y ) diperoleh angka (0,604, Hasil perhitungan i lebih
besar dari harga kritis untuk alpha 5 % atau taraf kepercayvaan 95 % dengan
N = 30 yaitu 0,306 ( rs hitung > rs tabel = 0,660=0,306). Hal ini menunjukkan
bahwa ada hubungan antara variable lingkungan kerja ( X ) dengan variable
kepuasan kega ( Y ), Dengan standar koefisien korelasi pada tingkat hubungan
yany Kuat Xarena berada pada inters =} antara O 600 - 0,799,

Untuk mengwi signifikansi maka diperoleh hasil ¢ hitung sebesar 4,648
sedangkan 1 tziel sebesar 2,048 dengan df = 28 dan alpha 5 % sehingga dan
perhitungan tersebut dapat dikatakan bahwa t hitusig > t tabel atan 4,648 > 2,048,
Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antarz lingkunpan
kerja derzan kepuasan kerja pegawal di Kanter Dinas Keseliatan Kabupaten
Kedin.

5.2 Saran
l. Untek meningkatkan kepuasan pegewai, maka Dinas Kcsehatan harus
m-nyediakan lingkungas kerja yang baik, mendukung, dan 1yaman.
2. Urtuk menunjang pelalsanaan tugas pekeijasn vang dilakukan oleh
pegawal Dinas Kesehatan hendaknya menyediakan peraiatan kerja yang

memadal juga memperhatikan kondisi 'ingkunsan kerjanva

L

Untuk mempermudah pelaksanaan nekeijaan hendaknya ams kerja
negawal diatur lebih baik.
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“

Kepada
Yth. Bapak / ibu
Pegawai Dinas Kesehatan
Kabupater Kediri
Dengan hormat
Sebelumnya perkenankan saya untuk memperkenalkan diri -
NAMA  : ENIK WINARNI
NIM £ 990910201050
ALAMAT - " Bengawan Solo [/35 Jember

Bersama ini saya mohe bantucn pada Bapak/Ibu untuk meluanghkan waktu sejenak guna
mengisi daftar pertanyaan yang saya lampirkan ini Kesediaan Bapak/Tbu untuk mengisi daftar
petanyvadr im sangat besar artinya karena hal ini ~ka:: membantu saya dalam megumpulkan data
vang diperiukan untuk penulisan skripsi saya yang berjudul -

HUBUNGAN LINGKUNGAN KERJA DENGAN KEPUASAN KERJA PEGAWALI
{Suatu studi tentang hubungan lingkungan kerja dengan kepuasan kerja di lingkungan
Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri)

Sebaga syarat untuk menyelesaikan pendidikan strata satu ( S1) dalam meraih gelar
= jana,

Semua jawaban yang Bapak/Tbu berikan bernilai sama, adak ada yang dinilai salah atau
benar das semua jawabe: serta identitas Bapak::5u akan saya jamin kerahasiaannya. Karena data
ya:g saya pcroleh hanyz akan digunakan wnntwk kepentingar ilmiah saja tidak ada sangkut
pautnya dengan tugas kedinasan dan Bapak/ibu.

Akhimya atas kesediaan Bapak/Ibu dalam menjawab perianyaan ini saya ucapkan terima
kasih

Honnat says

Enik winarni
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NAMRY, £, 2 0 Ny
FABKTAN: B U

PETUNJUK PENGISIAN

Pada bagian ini bapak/ibu cukup memilih jawaban sesuai dengan pilihan
Bapak/Ibu dengan memberi tanda silang (X)

VARIABEL X YAITU LINGKUNGAN KERJA

FAKTOR FISIK

i Apakah Anda merasa nvaman melaksanakas tugas dengan kondisi luas
ruzigan vang telah tersedia 7

a. Nyaman b. Kurang nyaman ¢. Tidak nyaman

s .\pakah petugas kebersihan di kantor Anda selalu membersihkan ruang
kerja Anda ?

a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak selalu

3. Apakah per=rangan di ruang kerja anda telah memenuhi untull membantu
kelancaran Anda dalam bekera ?

a. Memenuhi b. Kurang memenuhi ¢. Tidak memenuhi

4 Apakah kondisi suhu udara di ruangan kerja Anda telah memenuhi untuk
membuat Anda merasa nyamnan dalam bekerja 7

a. Memenuhi b. Kurang memenuhi ¢. Tidak memenuhi

5 Apakah kondisi kelembaban udara di ruangan kerja Anda telah memenuhn
untuk membuat anda merasa 1 aman dalam bekerja 7

2. Memenuhi b Kurang memenuin . Tidak memenuhi

6. Apakah ruangan kerja Anda jumlah ventilasinya telah memenuhi untuk
kelancaran sirkulasi udara ?

a. Memenuhi b. Kurang memenuhi ¢. Tidak memenuhi

7. Apakah di ruangan kerja Anda jumlah peralatan sepertt kumputer atau

mesin ketik telah memenuiii untuk membantu kelancaran pekerjaan Anda 7

a. Memenul:i b, Kurang memenuhi ¢. Tidak memenuhi
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FARTOR KIMIAWI

8. Apaksh di kantor Anda sering terkontaminasi zat-zat pencemar udara
seperti asap kendaraan, asa; pembakaran sampah, selokan dll yang dapat
mengganggu pelaksanaan tugas Anda ?

a Sering b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

9 Apakah teman kerja Anda atau teaan yang datang di ruangan kerja anda
sering merokok di dalam ruangan kerja sehingga mengganggu pekerjaan Anda ?

a. Sering b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah
FAKTOR BIOLOGIS

10.  Apakah keadaan taman di kantor anda telah memenubii untuk memberikan
kenvamanan dan kesejukan saat anda bekerja 7

a. Memenuhi b. Kurang wemenuhi c¢. Tidak memenuhi

11 Apakah di dalam setiap ruangan kerja Anda pot-pot hunga yang ada telah
memadai untuk memberikan kesejukan dan kenyamanan saat Anda bekerja 7

a. Memenuhi b, ktrang memenuh ¢. Tidak memenuhi
FAKTOR FISIOLOGIS

12.  Apakah penyusunan meja kerja anda telah memenuhi untuk membantu
kelancaran anda berkomunikasi dengan rekan kerja Anda ?

a. Memenubhi b. Kurang memenuhi ¢. Tidak memenuhi
i3, Apakah susunan meja kerja anda teiah memenuhi untuk mempermudah
arus kerja pegawai 7

a T-lemenuhi b. Kurang memenuhi ¢. Tidak memenuhi

i4.  Apskah jumlah lorong vang ada di antara meja telah memsnub untuk
menbantu kelancaran keluar masuk pegawai 7

a, ivizmenuhi b. Kurang memenuhi ¢. Tidak memenuhi
15.  Apakah jarak antara meja yang sata dengan yaug lain teiah memenuhi
untuk mempermudah keluar masuk pegawai 7

a. Memenuki b. Kurang memenuhi c. Tidak memenuhi

16. Apakszh anda merasa- lotak ineja Kasub dinas telah sesual untuk

mempermucdah pengawasan bagm pegawainyz 7

a, Sesuai b. Kurang sesuai c. Tidak sesuai
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i7 Apakah Anda merasa ietak mweja para pegawal vang berada di bawah
pengawasan seorang pejabat telah sesuai ? B :
a Sesual b. Kurang sesuai c. Tidak sesuai

18, Apakah penerangan di meja bagian keuangan telah memenuhi untuk
membantu mempermudah pelaksanaan pekerjaan karena berhubungan dengan
angka-angia vang kadang-kadang terlalu rumit ?

a. memenuhi b. Kurang memenuhi ¢. Tidak memenuhi

19, Apakal) ietak meja pegawal yang mengandung resiko besar misal penataan
vaksin telah sesual sehinggae tidak tereanggu oleh falu lintas pegas—ai ?

a. Sesua. b. Kurang sesuai c. Tidak sesum

20 Apakah letak meja pegawar vang berhu. irnean dengan publik telah sesuar
sehingga incmperniudah pihak luar untuk menerima mrormasi 7

4. Sesuatl b Kurang sesuai ¢, Tidak sesuai

21, Apakah penataan lemari arsip telah sesual sehingga mempermudah
pesaval untuk mengambilnya ?

a. Sesuai b. Kurang sesuai c. Tidak sesuai

22, Apakah letak leman atau peralatan yang berat telah sesuai sehingga tdak
menggangeu kelancaran pegawat dalam bekerja ?

a. Sesual b. Kurang sesuai c¢. Tidak sesuai

23.  Apakah keadaan ruang pimpinan telah memenuhi untuk menerima tamu
yang kadang-kadang bersifat rahasia 7

a. memenuhi b. Kurang meinenuhi c. Tidak memenuhi
FAKTOR FSIKOLCGIS

24.  Apakah dalam penyeleszian tugas Anda bersedia bekega sama dengan

refan kerja anda atau bagian lain 7

a Rersedia b. Kurang bersedia c. Tidak bersedia
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VARIABEL Y YAITH KEPUASAN KERJA

Disiplin

25.  Apakah Bapak/ ibu selalu datang ke kantor tepat pada waktu vang telah ditentukan dalam
tata tertib 7

a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak selalu

26, Apakah Bapak/Ibn dalam melaksanakan wgas/pekerjaan selalu sesuai dengan prosedur

kerja yang telah ditetapkan ?

a, Sesual b, Kurang sesuai ¢. Tdak sesuai
2T Apakah Bapak/lbu selalu bertanggung jawab atas semua pelaksanaan pckerjaan ang

memjad tugas Bapak/dbu 7

a. Bertanggung jawab

b. Kwrapg bertanggung jawab

¢. lidak bertangeung jawab

28, Agpabila melakukan pelanggaran apakalb Bapak/Tbu bersedia untuk dikenai sanksi ?

a. Bersedia b. Kurang bersedia <. Tidak bersedia

Moral kerja

29, Apakah Bapak/lbu selalu menyerangi pekenjaan vang ditugaskan pada Bapak/Thu ?

a. Menyenangi b. Kurang menyenang: c. Tidak menyenangi

30. Apakah Bapak/Thy bersedia mencurahkan segenap tenaga dan pikiran dalam
menyelesaikan tugas pekerjagn ?

a. Bersedia b, Kurang bersedia c. Tidak bersedia
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Tabel B. Tabel Harga-narga’ s ol

Tingkat signifikansi untuk tes satu-sisi
A0 A5 025 am 005 005
r‘-r L)
Tingkat signifikansi untuk tes dua-sisi
20 .10 05 02 01 001

i 3.078 6.314 12,706 31 821 63 657 636, 610
2 1.B8G 2.920 43005 6. 965 9,025 31,508
3 1.638 2.353 4. 182 4.541 5.8l 12.941
4 1.533 2 132 2.776 3747 4604 8 GID
b 1.476 2.015 2587k 3 365 4 (2 i 850
il (. 440 1.943 2.447 4143 A.70% 5,954
7 1.415 | 895 2 165 2 994 o A 5.405
8 1.3097 1 860 2 406 2806 3 155 5.1
9 1 487 1833 2 262 2.821 4. 250 4 7RI
10 1.472 1.812 2 29K 2.764 3169 " 4 587
1| 1163 1796 2 201 2,718 g |7 4437
12 1.456 1.782 2 174 2 GRI s B L 4 418
13 i 150 1.7 2 16 2 650 Ao 4,221
14 1.545 1,761 2 115 2 24 2 07T 4140
15 1.341 1.753 2 131 2 )2 24047 4.073
16 1.337 i 746 2.120 2 583 2.921 1.015
17 1.333 1.740 2 110 2 507 2 RS 4065
18 1.330 1.734 2,101 2.552 2 B7R 4022
10 1.328 1.729 7 (K 2 534 2. 861 3 KA
20 1.325 1.725 2, 086 2. 528 2. Ri5 3 850
21 1.323 1.721 2 080 2.518 2. 8131 J.819
22 1.321 1.717 2 074 2 508 2.819 3.702
3 1.319 1.714 2.009 2. 500 2 807 1.7GT
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.707 4.745
25 1.316 1.708 2 060 2.485 2.787 3.725
26 1.215 1.706 2,056 2.479 2.770 3.707
27 i.314 1.703 o 052 2.473 2.7rd 1.690
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 2.674
29 1311 1.6¢ 2.045 2 462 2.756 3.650
a0 1.3'0 1.697 2.042 2. 457 2.750 3 .646
40 1.303 PoG84 Plapsn 2,421 2.704 3051
60 1.22 1.E71 2.0040 2.3 2 660 3464
120 | 1.280 1.658 980 9. 358 2.6i7 4 973
o | 1.282 1.645 1.960 2.320 2.57hH 4.291

*| Tabel B diringkaskan dari Tabel IIT dalam Fisher dan Yates: Statiszica! tables for
biological, agricultural, and medical, research, diterbitkan oleh Oliver and Boyd Ltd.
Edinburgh, dengan izin dari para penulis dan penerbit.

06
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Label P. Tabel Harga-harga Kritis r, Koefisien Kerelasi Ranking Spearman®

Tingkat Signifikansi (tes satu-sisi)
N
AS 01

4 1,400

] -1 1) 1.000
6 .B29 L9431
T a4 .BO3
B L6434 833
9 600 .783
1] . 564 . 740
12 500 712
4 456 645
16 425 0601
18 il . 304
20 B iy B4
2 454 508
24 343 LABS
26 .329 . 465
28 AT .448
30 06 .432

") Disadur dari Olds, E.G 1938. Distributions of Sums of squares of rank differences for
small numoers of imdividuals, Ann. Math. Statist, 5, 133 — 148, dan dari Olds, E.G, 1949
The 5% significance levels for sum of squares of rark differences and u correction. Ann.
Math, Statist, 20, 117 — 119, dengan izin penulis dan penerhit.

T
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